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 RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL  

DALAM RANGKA PENILIKAN KE-1 PHPL  

PADA IUPHHK-HA PT BELAYAN RIVER TIMBER 

 

1. IDENTITAS LPPHPL 

a. Nama LPPHPL : PT Trustindo Prima Karya 

b. Nomor Akreditasi KAN : LPPHPL-019-IDN 

c. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt.1 

Jl. Kesuma Bangsa No. 80 Kota Samarinda 

d. Telepon 

Email 

: (0541) 747798 

trustindoprimakarya@gmail.com  

e. Penanggung Jawab 

LPPHPL 

: Ir Kurnia 

f. Standar Audit yang 

Digunakan 

: - PermenLHK No. P.30/MenLHK/Setjen/PHPL.3/3/2016 

- Perdirjen PHPL No. P.14/PHPL/SET/4/2016 

- Manual dan Prosedur Sistem LPPHPL PT Trustindo Prima Karya 

Rev. L 01/04/2017 

g. Tim Audit : 1. Ir Wasis Kuncoro (LA Disupervisi merangkap Auditor Sosial); 

2. Diah Mitarini, S.Hut (LA Supervisor merangkap Auditor Produksi); 

3. DR. Ir. M. Taufan Tirkaamiana, MP (Auditor Ekologi); dan 

4. Ir Suhardi (Auditor Prasyarat & VLK Hutan). 

h. Tim Pengambil 

Keputusan 

: 1. Ir Kurnia; dan 

2. Ir Rudy Setyawan. 

 

2. IDENTITAS AUDITEE 

a. Nama Unit Manajemen : PT Belayan River Timber 

b. Alamat Kantor  : Gedung Manggala Wanabhakti Blok IV, Lt.2 R.218  

Jl. Jend. Gatot Subroto – Jakarta Pusat 

c. Jenis Izin Usaha : IUPHHK Dalam Hutan Alam 

d. SK IUPHHK-HA : No. 853/Kpts-VI/1999 tanggal 11 Oktober 1999 

e. Luas Areal IUPHHK-HA : ± 97.500 Hektar 

f. Lokasi : Kabupaten Kutai Barat/Mahakam Ulu, Kutai Kartanegara dan Kutai 

Timur Provinsi Kalimantan Timur 

g. Email : undar1945@gmail.com  

h. Pengurusan 

Perusahaan 

:  Direktur Utama : Dr. Untung Iskandar 

 Wakil Direktur Utama : Halim Rusli 

 Direktur : Ir. Andreas Nugroho Adi 

 Direktur : Hendro Rusli 

 Komisaris : Dr. Widjaja Karli 

j. Management 

Representatif 

: Toto Sidiyanto 
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3. RINGKASAN TAHAPAN KEGIATAN AUDIT PENILIKAN KE-1 

Tahapan Waktu dan Tempat Ringkasan Catatan 

Koordinasi Teknis 

dengan Instansi 

Kehutanan sebelum ke 

lapangan 

Samarinda, 

2 Juli 2018 

Dilakukan kepada : 

1. BPHP Wil. XI Samarinda, diterima oleh 

Bpk. Antonci Leo jabatan Kasi P3HP. 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur, 

diterima oleh Bpk. H. Anwar Saleh 

jabatan Kabid. Perencanaan & 

Pemanfaatan Hutan 

Hasil koordinasi teknis didokumentasikan 

 

 

 

 

Pertemuan Pembukaan 

 

 

 

 

 Basecamp Batu 

Kalong PT Belayan 

River Timber  

3 Juli 2018 

Penyampaian hal-hal yang berkaitan dengan 

pelaksanaan audit lapangan, meliputi :  

a. Pengenalan Susunan Tim Audit.  

b. Uraian rinci kegiatan audit yang meliputi : 

Ruang lingkup, metode audit, teknik audit 

dan  standar acuan penilaian yang 

digunakan. 

c. Menyampaikan kesanggupan 

menandatangani pernyataan menjaga 

kerahasiaan data / dokumen auditee. 

d. Meminta surat kuasa dan/atau surat 

penunjukkan Manajemen Representatif. 

Pelaksanaan Pertemuan Pembukaan 

dibuatkan Berita Acara dan Daftar Hadir. 

Verifikasi Dokumen dan 

Observasi Lapangan 

Areal IUPHHK-HA 

PT Belayan River 

Timber 

3 – 8 Juli 2018 

 

 

 

Melakukan pengumpulan data melalui 

tinjauan dokumen, wawancara dan 

pemeriksaan lapangan/uji petik terhadap 

data, dokumen dan kinerja PHPL pada 1 

(satu) tahun terakhir serta menganalisa 

kesesuaiannya, meliputi kriteria audit : 

Prasyarat, Produksi, Ekologi, Sosial dan VLK 

Hutan.  
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Tahapan Waktu dan Tempat Ringkasan Catatan 

Pertemuan Penutupan Basecamp Batu 

Kalong PT Belayan 

River Timber  

8 Juli 2018 

Penyampaian dan permintaan konfirmasi 

persetujuan atas hasil audit (kesimpulan 

audit) yang meliputi temuan kesesuaian dan 

temuan ketidaksesuaian.  

 

Terhadap temuan ketidaksesuaian 

diterbitkan LKS. 

 

Pelaksanaan Pertemuan Penutupan 

dibuatkan Berita Acara dan Daftar Hadir. 

Koordinasi Teknis 

dengan Instansi 

Kehutanan sesudah dari 

lapangan 

Samarinda, 

9 Juli 2018 

Dilakukan kepada : 

1. BPHP Wil. XI Samarinda, diterima oleh 

Bpk. Eko Bahariwanto jabatan Kasi 

PEPHP. 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur, 

diterima oleh Bpk. Herry Mariyadi jabatan 

Sekretaris 

Hasil koordinasi teknis didokumentasikan 

Pengambilan Keputusan 

Penilikan Ke-1 

Samarinda, 

18 Juli 2018 

a. PT Belayan River Timber dinilai 

LULUS Penilaian Kinerja PHPL sesuai 

Lampiran 1.1 dan 2.1 Peraturan 

Direktur Jenderal PHPL No. 

P.14/PHPL/SET/4/2016. 

b. Status S-PHPL PT Belayan River 

Timber dipertahankan sesuai masa 

berlaku dan ruang lingkup 

sertifikasinya dengan Predikat BAIK 

(Nilai Akhir Kinerja PHPL = 89,39 % 

tanpa verifier bobot Dominan bernilai 

Buruk dan Memenuhi standar VLK). 
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4. RESUME HASIL  AUDIT  PENILIKAN KE-1 

A. KRITERIA PRASYARAT 

1. Indikator 1.1 :Kepastian Kawasan Pemegang IUPHKK-HA 

NOMOR DAN 
JUDUL VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Verifier 1.1.1 

Ketersediaan 

Dokumen Legal dan 
Administrasi Tata 
Batas (PP/SK. 

IUPHHK-HTI, 
Pedoman TBT, Buku 
TBT, Peta TBT, 

BATB) 

 

 

CD BAIK PT. Belayan River Timber, pada periode penilikan ke-
1 tahun 2018 pada dokumen legalitas perusahaan 

sebagian besar tidak mengalami perubahan dari 
tahun lalu, yaitu : 

- SK IUPHHK-HA No 853/Kpts-VI/1999 tanggal 11 

Oktober 1999 

- RKUPHHK-HA berbasis IHMB periode 2011 – 
2020 dan lampirannya serta SK No SK.37/VI-

BUHA/2011, tanggal 29 Maret 2011 

Sedangkan dokumen legalitas terdapat perubahan 
yaitu akte notaris perubahan terakhir PT BRT berupa 

pernyataan keputusan Para Pemegang Saham PT 
BRT Nomor 5 tanggal 13 Maret 2018 dari Notaris 
Dyah Ayu Ambarwati,S.H, M.Kn. yang berlaku efektif 

sejak tanggal 5 Maret 2018. 

Pada Akte Notaris Perubahan tersebut telah 

diputuskan perubahan nama pemegang Saham yaitu 
PT Integra Indocabinet menjadi PT Integra 
Indocabinet Tbk. Dan perubahan Susunan Pengurus 

Perusahaan PT BRT menjadi sebagai berikut : 

- Komisaris  : Drs Widjaja Karli 

- Direktur Utama : Halim Rusli 

- Direktur  : Ir. Andreas Nugroho Adi 

- Direktur  : Hendro Rusli  

Dokumen Tata Batas tidak mengalami perubahan 

dan masih belum temu gelang. Di Base Camp PT 
BRT tersedia lengkap dokumen Laporan TBT dan 
Pedoman TBT serta Instruksi Kerja pada trayek yang 

belum ketemu gelang dan sudah terdapat draft buku 
laporan TBT di lapangan dan penyampaian revisi 
kekurangan untuk persyaratan penandatanganan 

buku Laporan TBT sesuai dengan realisasi dan 
perkembangan terakhir di lapangan. 

Verifier 1.1.2 

Realisasi Tata Batas 
dan Legitimasinya 
(BATB) 

 

 

D SEDANG Realisasi penataan batas areal kerja PT. BRT belum 
temu gelang dan masih terdapat batas sepanjang ± 

86,094 Km sesuai dengan Pedoman TBT dan 
Instruksi Kerjanya. Realisasi di lapangan telah 
dilakukan penataan batasnya, namun Laporan TBT 

atas pekerjaan tersebut belum disahkan. Atas 
kondisi tersebut, PT BRT melakukan upaya sebagai 
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NOMOR DAN 
JUDUL VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

berikut : 

 

1. Penunjukan pelaksana TBT sesuai SPK Nomor : 
08.A/BRT-PH/XI/JKT/2013, pelaksana tata batas 
atas nama PT Aninditya Persada Cakra Mandiri; 

2. Pelaksanaan TBT, dibuktikan dengan adanya BA 
penetapan titik ikatan (terdapat 2 BAP) pada 
tanggal 3 Juli 2017 yang ditandatangani oleh 

para pihak dan diketahui oleh Kepala BPKH 
Wilayah IV Samarinda dan Kepala Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 

3. Pelaksanaan TBT, dibuktikan dengan adanya BA 
penetapan titik awal tanggal 3 Juli 2017 yang 

ditandatangani oleh para pihak dan diketahui 
oleh Kepala BPKH Wilayah IV Samarinda dan 
Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 

Timur 

4. BAP pelaksanaan tata batas areal kerja IUPHHK-
HA PT BRT sesuai instruksi kerja pada tanggal 

31 Juli 2017 yang ditandatangani oleh para 
pihak dan diketahui oleh Kepala BPKH Wilayah 
IV Samarinda dan Kepala Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur 

5. BAP Supervisi terhadap kegiatan tata batas areal 
kerja IUPHHK-HA PT BRT tanggal 30 Agustus 

2017 yang ditandatangani oleh Tim Supervisi 
dan diketahui oleh Kepala BPKH Wilayah IV 
Samarinda. 

6. Terdapat Notulen Rapat pembahasan hasil tata 
batas areal kerja IUPHHK-HA PT BRT tanggal 8 

Desember 2017 di Kantor BPKH Wilayah IV 
Samarinda 

7. Penyampaian draft laporan tata batas kepada 

BPHK wilayah IV Samarinda dari konsultan 
pelaksana tata batas PT Aninditya Persada Cakra 
Mandiri nomor 027/SP-APCM/XI/2017 tanggal 12 

Desember 2017 dan tanda terima tanggal 14 
Desember 2017. 

8. Terdapat draft perbaikan dan penyampaian 

kembali hasil perbaikan sesuai dengan telaahan 
dan arahan dan terdapat komunikasi email 
tentang perkembangan laporan tersebut tanggal 

7 April 2018, tanggal 9 April 2018 dan tanggal 
15 April 2018 telah disampaikan kembali hasil 
perbaikan akhir sehingga tinggal menunggu 

proses pengesahan selanjutnya di Kementerian 
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NOMOR DAN 
JUDUL VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Verifier 1.1.3 

Pengakuan Para 
Pihak Atas Eksistensi 
Areal IUPHHK 
Kawasan Hutan 
(BATB) 

 

 

CD BAIK Dari dokumen Laporan TBT yang sudah 
ditandatangani dan dokumen Berita Acara penataan 

batas di lapangan yang sudah terlaksana dan 
ditandatanganinya BATB yang ada maka dapat 
dikatakan PT BRT telah memiliki pengakuan baik dari 

Pemerintah Pusat dan Daerah, Instansi terkait, 
Perusahaan pemegang areal yang berbatasan dan 
lainnya. 

Terkait dengan pengakuan dari masyarakat, 
keberadaan PT. Belayan River Timber telah 
memperoleh pengakuan dari masyarakat Desa dan 

kecamatan yang perwakilannya telah 
menandatangani Berita Acara Penataan Batasnya. 

 

Verifier 1.1.4 

Tindakan pemegang 
izin dalam hal 
terdapat perubahan 
fungsi kawasan. 
(Apabila tidak ada 
perubahan fungsi 
maka verifier ini 
menjadi Not 
Aplicable) 

CD BURUK Pada wilayah kerja PT BRT terdapat perubahan 

sebagian fungsi kawasan sebagai berikut : 

- HPT menjadi HP seluas 1.315 Ha 

- HPT menjadi APL seluas 2.271 Ha 

Perubahan fungsi kawasan tersebut oleh PT. Belayan 
River Timber tidak ditindak lanjuti dengan 
melakukan perubahan perencanaan (revisi 

RKUPHHK-HA Periode 2011 – 2020). 

 

Verifier 1.1.5 

Penggunaan 
Kawasan di Luar 
Sektor Kehutanan.  
(Apabila tidak ada 
penggunaan 
kawasan di luar 
sektor Kehutanan 
maka verifier ini 
menjadi Not 
Aplicable). 

CD SEDANG Berdasarkan verifikasi dokumen diketahui bahwa 
pada areal PT BRT dijumpai adanya penggunaan 

kawasan di luar sektor kehutanan berupa 
perladangan di kanan kiri Sungai Len dan Belayan 
yang dilakukan oleh masyarakat. PT BRT memiliki 

bukti adanya upaya untuk mendata dan menyusun 
laporannya namun belum seluruhnya.  

Terdapat dokumen Inventarisasi  penggunaan lahan 

tidak resmi di areal PT BRT Blok A yang terdiri dari 
lokasi perladangan masyarakat sepanjang sungai 
Belayan. Dari hasil inventarisasi di lapangan 

diketahui bahwa pada areal Blok A terdapat 42 lokasi 
perladangan masyarakat di sekitar Sungai Belayan. 

Kesimpulan 

Indikator 1.1 

18 13 13/18 = 72,22 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 
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2. Indikator  1.2 : Komitmen Pemegang IUPHHK-HA 

NOMOR DAN 
JUDUL VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Verifier 1.2.1 

Keberadaan 
DokumenVisi, Misi 
Dan Tujuan 

Perusahaan Yang 
Sesuai Dengan PHL 

 

D BAIK Berdasarkan hasil verifikasi dokumen diketahui 

bahwa PT Belayan River Timber memiliki Visi dan 
Misi Perusahaan yang telah ditetapkan oleh Direktur 
Utama PT BRT Bulan Oktober 2013. Dokumen Visi 

dan Misi Perusahaan yang ditetapkan sesuai dengan 
dokumen yang tercantum dalam RKUPHHK-HA 
Berbasis IHMB Periode Tahun 2011 s/d 2020 PT 

Belayan River Timber yang telah disetujui oleh  
Menteri Kehutanan dengan nomor persetujuan No. 

SK. 37/VI-BUHA/2011 tanggal 29 Maret 2011.  

Dokumen Visi dan Misi PT BRT telah memenuhi 
prinsip-prinsip pengelolaan hutan lestari (PHL) 

dengan kerangka kelestarian fungsi produksi, 
fungsi ekologi, dan fungsi sosial. 

Verifier 1.2.2 

Sosialisasi Visi, Misi 
Dan Tujuan 

Perusahaan 

 

D BAIK Dokumen visi dan misi PT Belayan River Timber 
tidak mengalami perubahan dari tahun sebelumnya 
dan telah dilakukan sosialisasi kepada karyawan dan 

masyarakat sekitar di lingkungan PT Belayan River 
Timber.  Pada periode penilikan ke-1 telah dilakukan 

sosialisasi Visi dan Misi Perusahaan kepada 
masyarakat yaitu sosialisasi visi dan misi yang 
dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2018 di Desa 

Muara Tuboq dan Muara Kebag Kecamatan Tabang 
Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Di samping itu, dokumen Visi dan Misi juga ditempel 

di papan-papan pengumuman perusahaan dan 
tempat lainnya yang strategis seperti kantor, mess, 
Camp TPK, dll. 

Verifier 1.2.3 

Kesesuaian Visi, Misi 
dengan 
Implementasi PHL 

 

Bobot : Dominan 

D SEDANG Implementasi kegiatan pengelolaan hutan lestari 

(PHL) PT BRT baik dari aspek teknis produksi, 
ekologi maupun sosial selama satu tahun terakhir 
baru sebagian yang sesuai dengan visi dan misi 

perusahaan. Pencapaian produksi penanaman dan 
harvesting, penataan batas, ekologi dan sosial 
masih belum mencapai target yang ditetapkan. 

Kesimpulan 
Indikator 1.2 

18 16 16/18 = 88,89 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 
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3. Indikator 1.3 : Jumlah dan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang 

Kehutanan pada Seluruh Tingkatan Untuk Mendukung 
Pemanfaatan Implementasi Penelitian, Pendidikan dan 
Latihan. 

NOMOR DAN 

JUDUL VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Verifier 1.3.1 

Keberadaan tenaga 
profesional bidang 
kehutanan di 

lapangan pada 
setiap bidang 
kegiatan 

pengelolaan hutan 
sesuai ketentuan 
yang berlaku. 

CD BAIK Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan di 

lapangan tersedia pada setiap bidang kegiatan 
pengelolaan hutan sesuai ketentuan yang berlaku 
dan secara jumlah masih terdapat kekurangan 

jumlah Ganis dan baru tersedia sebesar 77,78 % 
(lebih dari 60 %). 

Sesuai dengan ketentuan Peraturan Direktur 

Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Nomor : 
P.16/PHPL-IPHH/2015 tanggal 24 Nopember 2015, 
PT BRT masih kekurangan Ganis PHPL dan perlu 

melengkapinya yaitu di antaranya Ganis Canhut 
kurang 2 orang, Ganis Nenhut kurang 1 orang, dan 
Ganis Binhut kurang 2 orang. 

Verifier 1.3.2 

Peningkatan 
Kompetensi SDM. 

 

 

D BAIK PT BRT memiliki rencana pendidikan dan latihan 

tahun 2017 yang terdapat dalam dokumen RKT 
2017 realisasinya mencapai 18 orang dari rencana 
sebanyak 21 orang seperti tercantum dalam 

dokumen RKT 2017 atau sebesar 85,71%. Namun 
demikian diverifikasi bahwa realisasi pelaksanaan 
peningkatan kompetensi SDM dengan pelatihan dan 

inhouse training juga telah banyak direalisasikan 
walaupun tidak tercantum dalam rencana seperti 
Pelatihan RIL  terealisasi 12 orang, Pelatihan K3 

terealisasi 11 orang, Pelatihan Penggunaan APD 
terealisasi 4 orang,Pelatihan Penanganan Limbah 

Cair/ Oli terealisasi  21 orang, dan Pelatihan 
SIPUHH Online terealisasi 2 orang. Sehingga 
realisasi peningkatan kompetensi SDM PT BRT 

sebenarnya lebih dari 100 %. 

Verifier 1.3.3 

Ketersediaan 
Dokumen 

Ketenagakerjaan. 

D BAIK Secara umum PT BRT telah memiliki dokumen 

ketenagakerjaan dan telah menjalankan peraturan 
perundangan berkaitan dengan ketenagakerjaan 

sesuai dengan ketentuan normatif yang berlaku. 

Kesimpulan 

Indikator 1.3 

15 15 15/15 = 100,00 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 
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4. Indikator 1.4 : Kapasitas dan Mekanisme Untuk Perencanaan, 
Pelaksanaan, Pemantauan Periodik,  Evaluasi,  dan  
Penyajian  Umpan  Balik  Mengenai  Kemajuan 
Pencapaian (Kegiatan) IUPHHK-HA 

NOMOR DAN 

JUDUL VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Verifier 1.4.1 

Kelengkapan Unit 
Kerja Perusahaan 
Dalam Kerangka 

PHPL. 

 

 

D SEDANG Struktur Organisasi PT. Belayan River Timber 

tersedia dan dilengkapi dengan nama tenaga 
pelaksana dan job diskripsi berisi uraian tugas dan 
tanggung jawab setiap strata organisasi mulai dari 

Komisaris, Direktur Utama sampai dengan Kepala 
Seksi. 

Namun demikian masih terdapat rangkap jabatan 

pada masing-masing bagian seperti Bagian Umum 
dan Personalia merangkap bagian CSR dan Manager 
Sertifikasi merangkap Bagian Binlinhut sehingga 

pelaksanaannya masih tidak terfokus. 

Verifier 1.4.2 

Keberadaan 
Perangkat Sistem 

Informasi 
Manajemen dan 
Tenaga Pelaksana. 

D BAIK Terdapat daftar barang inventaris penunjang yang 
dibuat oleh Kepala Personalia dan diketahui oleh 
Camp Manager untuk mendukung operasional 

Sistem Informasi Managemen (SIM) di PT BRT 
sejumlah 43 Unit seperti Personal Computer, Radio 
Rig dan HT, V-Sat dan Internet, Facsimile, Printer 

dan HP Android. 

Terdapat Surat Keputusan Direktur Utama PT 
Belayan River Timber Nomor 002/SKEP/SIM/VI/ 

2017 tanggal 06 Juni 2017 tentang Penunjukkan 
Operator Sistem Informasi Manajemen (SIM) PT 
Belayan River Timber. Dalam SK tersebut yang 

ditunjuk sebagai Operator SIM PT BRT pada masing 
masing bagian. 

Verifier 1.4.3 

Keberadaan 

SPI/Internal Auditor  
dan Efektifitasnya. 

 

 

D BAIK Organisasi SPI PT BRT telah terbentuk dan terdapat 
dalam Struktur Organisasi PT BRT sesuai dengan SK 

Direktur PT BRT No. SK.01/SKEP-DIR/III/2018 
tanggal 15 Maret 2018 yaitu Satuan Pengawas 
Internal yang berada di bawah garis komando 

Dewan Direksi. 
Di samping itu terdapat Surat Keputusan Direktur 

Utama PT. BRT No. 002/SKEP-DIRUT/SPI/I/2017 
tanggal 06 Januari 2017 tentang Pembentukan Tim 
Satuan Pengawas Internal (SPI) PT Belayan River 

Timber. 

PT Belayan River Timber telah menyusun Standar 
Operasional Prosedur (SOP) Satuan Pengawas 

Internal (SPI) dengan dokumen No. SOP BRT/SPI-
1/A-0 tanggal terbit 01 Juni 2017.  

Secara umum keberadaan organisasi SPI telah 

berjalan di PT BRT, dan efektif untuk mengontrol 
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NOMOR DAN 

JUDUL VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

seluruh tahapan kegiatan. Hal ini terlihat dari 

laporan SPI yang dilaksanakan 2 (dua) kali setahun 
dan telah menjangkau pada bagian administrasi dan 
operasional sesuai dengan tahapan kegiatan 

operasional di lapangan. 

Verifier 1.4.4 

Keterlaksanaan 
Tindakan Koreksi 

dan  Pencegahan 
Manajemen Berbasis 
Hasil Monitoring dan 

Evaluasi. 

 

D BAIK Dari hasil kunjungan dan pemeriksaan SPI/ Internal 
Audit terdapat temuan di lapangan dan telah 
ditindaklanjuti sesuai dengan laporan SPI. 

Hasil verifikasi atas laporan hasil temuan SPI 
tersebut telah ditindaklanjuti dengan adanya 
Internal Memo dari Direktur Operasional yang 

ditujukan kepada Manager Camp dan ditindaklanjuti 
dengan perbaikan dan penyelesaian di lapangan 
dan telah dilaporkan kembali hasilnya kepada 

Direksi. 

Selanjutnya terdapat Internal Memo dari Manager 
Camp yang ditujukan kepada Direktur Operasional 

yang melaporkan bahwa hal-hal yang berkaitan 
dengan temuan SPI telah ditindaklanjuti di lapangan 
dan telah diselesaikan. 

 

Dengan demikian manajemen PT BRT telah 
melaksanakan seluruhnya atas tindak koreksi dan 

pencegahan berbasis monitoring dan evaluasi. 

Kesimpulan 

Indikator 1.4 

24 22 22/24 = 91,67 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 

 
5. Indikator 1.5 :  Persetujuan Atas Dasar Informasi Awal Tanpa Paksaan 

(PADIATAPA). 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Verifier 1.5.1 

Persetujuan Rencana 
Penebangan Melalui 
Peningkatan 

Pemahaman, 
Keterlibatan, Pencatatan 
Proses dan Diseminasi isi 

Kandungannya. 

 

 

CD BAIK Pelaksanaan Persetujuan Rencana Penebangan 

melalui peningkatan pemahaman keterlibatan, 
pencatatan proses dan diseminasi isi 
kandungannya pada RKT 2017 PT BRT 

diketahui bahwa Dokumen RKT 2017 telah 
disusun dan disahkan/ disetujui secara self 
approval oleh Direktur Utama PT BRT sesuai 

SK No.01/Kpts/DIRUT-BRT/RKT/2017 tanggal 
31 Januari 2017 

RKT 2017 telah disosialisasikan keberadaannya 

kepada masyarakat di sekitar areal IUPHHK HA 
PT BRT yaitu di Kecamatan Tabang yang 
dimulai dengan sosialisasi rencana 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

pelaksanaan operasional PT BRT pada Blok A 

untuk RKT 2017 dan beberapa tahun 
berikutnya yaitu : 

1. Pada tanggal 24 September 2016 telah 

dilakukan sosialisasi pelaksanaan RKT 
2017 di Wilayah Kecamatan Tabang yang 
dihadiri oleh Desa Muara Salung, Desa 

Muara Tiq, Desa Muara Kebaq, Desa 
Tabang Lama dan jajaran Muspika 
Kecamatan Tabang. 

2. Tanggal 15 April 2017 sosialisasi 
mengerucut dilaksanakan ke Desa-Desa 
yang terlibat secara langsung dan terkena 

dampak secara langsung  yaitu Desa 
Muara Salung dan Desa Tabang Lama. 

3. Terdapat kesepakatan antara perusahaan 
dengan Masyarakat Desa Muara Salung 
perihal pelaksanaan RKT dan besaran 

pemberian fee produksi, tanggal 31 Juli 
2017 sesuai dengan Nota Kesepakatan 
Nomor 01/BRT-KSPK/VII/2017 tanggal 31 

Juli 2017. 
4. Untuk RKT 2018 juga telah dilakukan 

sosialisasi dan persetujuan kepada 

masyarakat Desa Muara Salung tanggal 13 
Maret 2018 yang dihadiri oleh Ketua Adat 
dan masyarakat Desa Muara Salung 

dengan didampingi oleh pihak kepolisian 
setempat. 

Verifier 1.5.2 

Persetujuan Dalam 

Proses Tata Batas. 

 

 

D BAIK Dari dokumen Laporan TBT yang sudah 
ditandatangani dan dokumen Berita Acara 

penataan batas di lapangan yang sudah 
terlaksana dan ditandatanganinya BATB yang 
ada maka dapat dikatakan PT BRT telah 

memiliki pengakuan baik dari Pemerintah 
Pusat dan Daerah, Instansi terkait, Perusahaan 
pemegang areal yang berbatasan dan lainnya. 

Terkait dengan pengakuan dari masyarakat, 
keberadaan PT. Belayan River Timber telah 
memperoleh pengakuan dari masyarakat Desa 

dan kecamatan yang perwakilannya telah 
menandatangani Berita Acara Penataan 

Batasnya. 

Verifier 1.5.3 

Persetujuan Dalam 
Proses dan Pelaksanaan 

D BAIK Rencana Kelola Sosial terdapat pada dokumen 

RKT 2017 dan 2018 yang telah disahkan. 
Untuk Rencana Kelola Sosial Tahun 2017, 
telah disosialisasikan dan mendapat 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

CSR/CD. 

 

 

persetujuan dari Petinggi Kampung 

Mamahak Besar, Petinggi Kampung 
Mamahak Hulu, Petinggi Kampung Muara 
Tuboq dan Petinggi Kampung Muara Tiq 

tanggal 05 Januari 2017. 

Sedangkan Dokumen Rencana Operasional 
Kegiatan Kelola Sosial Tahun 2018 telah 

disosialisasikan  dan mendapat persetujuan 
dari Kepala Desa Muara Tuboq, Kepala Desa 
Muara Kebaq, Kepala Desa Muara Salung, 

Kepala Desa Sidomulyo dan Kepala Desa 
Tabang Lama pada tanggal 20 Maret 2018 

Di samping itu terdapat dokumen 

kesepakatan-kesepakatan antara PT BRT 
dengan masyarakat adat perihal bantuan dan 

fee yang berkaitan dengan produksi setiap 
tahunnya.  

Dengan demikian telah diverifikasi bahwa 

terdapat persetujuan dalam proses dan 
pelaksanaan CSR/CD dari Para Pihak. 

 

Verifier 1.5.4 

Persetujuan Dalam 

Proses Penetapan 
Kawasan Lindung. 

 

D SEDAN

G 

PT BRT telah memiliki dokumen kebijakan 
manajemen tentang penetapan kawasan 

lindung di mana jumlah luas kawasan lindung 
minimal 10 % dari luas areal PT BRT dan 

berdasarkan data yang tercantum dalam 
RKUPHHK-HA jumlah dan luas kawasan 
lindung PT BRT adalah sebesar 10.821 Ha 

sebagai berikut : 

1. Sempadan Sungai  : 
2.771 Ha 

2. Kawasan Konservasi Insitu  :    
967 Ha 

3. Buffer Zone HL    : 

7.083 Ha 

Di lapangan dilakukan identifikasi areal 
kawasan lindung dan hasil identifikasi dan 

deliniasi di lapangan kawasan lindung menjadi 
seluas 14.726,91 Ha. 

Luas kawasan lindung hasil deliniasi tersebut 

telah di sosialisasikan dan  disetujui oleh wakil 
masyarakat, namun belum seluruhnya yaitu 

Petinggi Kampung Mamahak Besar, Kepala 
Desa Muara Teboq dan Kepala Desa Muara 
Salung serta Kepala Desa Tabang Lama pada 

tanggal 1 Juni 2017.  
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Kesimpulan Indikator 1.5 21 19 19/21 = 90,48 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 

 

B. KRITERIA PRODUKSI 

1. Indikator 2.1 : Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan 
hutan lestari 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Verifier 2.1.1. 

Keberadaan dokumen 
rencana jangka 
panjang (management 
plan) yang telah 
disetujui oleh pejabat 
berwenang. 

 

 

D 

 

BAIK 

PT Belayan River Timber tersedia RKUPHHK-

HA PT Belayan River Timber Berbasis IHMB 
Periode Tahun 2011-2020 disahkan  melalui  
Keputusan Menteri Kehutanan  Nomor : SK. 

37/VI-BUHA/2011 tanggal 29 Maret 2011 yang 
ditandatangani a.n. Menteri Kehutanan, 
Direktur Jenderal Bina Usaha Kehutanan ttd Ir. 

M. Awriya Ibrahim, MSc., Salinan sesuai 
dengan aslinya, Kepala Bagian Hukum dan 
Kerjasama Teknik ttd Imam Setiohargo, SH, 

MH. 

PT Belayan River Timber disusun berdasarkan 
hasil IHMB areal produksi efektif yang 

realistis/benar dan tidak dikenai peringatan 
terkait pemenuhan kewajiban RKU. 

Berdasarkan dokumen RKUPHHK-HA Berbasis 
IHMB, telah disetujui rencana penebangan 
pada sistem silvilkultur TPTI sebagai berikut : 

 Etat Luas maksimum ± 27.654 ha/10 th 
atau 2.765,40 ha/th. 

 Etat Volume maksimum ± 1.895.731 

m3/10 th atau 189.570 m3/th. 

  Verifier 2.1.2 

Kesesuaian 
implementasi penataan 
areal kerja di lapangan 
dengan rencana 
jangka panjang 

 

D 

 

SEDAN
G 

PT Belayan River Timber telah melakukan 

penataan areal kerja di lapangan (Blok RKT 
dan compartment/petak) sesuai dengan 

rencana jangka pendek (RKT 2017 dan 2018) 
yang disahkan oleh pejabat yang berwenang 
dengan mengacu kepada dokumen rencana 

jangka panjang (RKUPHHK-HA Periode Tahun 
2011-2020) dan Perubahan Urutan Blok RKT 
sesuai Surat No: 

S.582/UHP/RKUPHA/PHPL.1/6/2016, tanggal 7 
Juni 2016 

Kesesuaian penataan areal kerja blok RKT 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2017 dan 2018 dengan RKU dilakukan 
penyandingan luasan pada RKU dan RKT 

bahwa  luasan pada RKT 2017 dan 2018 rata-
rata sebesar 186,05% (> 50%) dengan 
RKUPHHK-HA Periode Tahun 2011 - 2020, 

menurut hasil wawancara dengan Bagian 
Perencanaan, perbedaan luasan antara RKT 
dengan RKU dikarenakan luasan pada RKT 

2017 maupun 2018 terdapat sisa atau carry 
over dari RKT sebelumnya. 

 Verifier 2.1.3 

Pemeliharaan batas blok 
dan petak/compartment 

 

D BAIK Seluruh tanda batas blok dan petak kerja 
(pal/patok batas) terlihat dengan jelas di 

lapangan, serta tanda/bekas jalur rintisan blok 
dan petak juga terlihat dengan jelas. 

Pemeliharaan batas blok tebangan dilakukan 

berpedoman pada titik ikat, titik nol, hasil 
penandaan batas di lapangan berupa pal atau 
patok, cat pada pohon disepanjang batas 

Kesimpulan Indikator 2.1 18 16 16/18 = 88,89 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 

2. Indikator 2.2 : Tingkat pemanenan lestari untuk setiap jenis hasil hutan 

kayu utama dan nir kayu pada setiap tipe ekosistem 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Verifier 2.2.1 

Terdapat data potesi 
tegakan per 

tipeekosistem yang 
ada (berbasis 
IHMB/Survei Potensi, 

ITSP, Risalah Hutan). 

 

D 

 

BAIK 

 

PT Belayan River Timber telah memiliki data 
potensi tegakan baik hasil IHMB maupun 

ITSP 3 (tiga) tahun terakhir dan dilengkapi 
dengan peta pohon, peta tofografi dan jalur 
survey terlihat jelas di lapangan. 

Verifier 2.2.2 

Terdapat informasi 
tentang riap tegakan 

CD BAIK PT. Belayan River Timber memiliki data 
pengukuran riap tegakan/PUP untuk tipe 
ekosistem yang ada dan sudah dianalisiis. 

Riap tegakan berdasarkan Pengukuran Petak 
Ukur Permanen PUP pada Blok C (S. Belinau) 
di petak 618 eks RKTUPHHK-HA tahun 2012, 

didapatkan data dari hasil pengukuran ke IV 
(tahun 2017) dengan rata-rata riap per tahun 
sebesar 0,44 cm/tahun 

Verifier 2.2.3 

Terdapat perhitungan 
internal/self JTT 

CD SEDANG PT Belayan River Timber telah melaksanakan 

pengukuran riap sebanyak 4 kali pada tahun 
2017, sehingga hasil pengolahan data riap 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

berbasis data potensi 
dan kondisi 
Kemampuan 
pertumbuhan tegakan. 

 

tegakan belum cukup di analisis untuk 
digunakan sebagai dasar dalam penetapan 

Jatah Tebangan Tahunan (JTT).   

Hasil analisis terhadap dokumen RKTUHHK-
HA dan wawancara dengan Kepala Bidang 

Produksi diketahui bahwa JTT IUPHHK-HA 
PT. Belayan River Timber untuk RKT 2017 
dan RKT 2018 masih menggunakan data 

hasil Inventarisasi Tegakan Sebelum 
Penebangan/ITSP (intensitas sampling 100 
%) yang dikalikan faktor eksploitasi (Fe) dan 

Faktor Pengaman (Fp) sebesar 0,56, 
ketentuan penentuan JTT tersebut telah 

sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

Kesimpulan Indikator 2.2 12 11 11/12 = 91,67 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 

3. Indikator 2.3 : Pelaksanaan penerapan tahapan sistem silvikultur untuk 
menjamin regenerasi hutan 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Verifier 2.3.1 

Ketersediaan SOP 
seluruh tahapan 
kegiatan sistem 
silvikultur. 

 

D BAIK Mengacu kepada Peraturan Menteri 
Kehutanan Nomor P.11/Menhut-II/2009 

jo.65/Menhut-II/2014  tentang Sistem 
silvikultur dalam areal Izin Usaha 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu, sistem 

silvikultur yang diterapan pada areal kerja 
IUPHHK-HA PT. Belayan River Timber adalah  

sistem silvikultur Tebang Pilih Tanam 
Indonesia.  

IUPHHK-HA PT Belayan River Timber memiliki 

areal yang sebagian besar dengan fungsi 
hutan Hutan Produksi Terbatas (HPT) 
sehingga tahapan kegiatan TPTI yang 

dilakukan dalam pengelolaan hutan produksi 
terdiri dari   

- Penataan Areal Kerja (PAK) 

- Inventarisasi Tegakan Sebelum 
Penebangan (ITSP),  

- Pembukaan Wilayah Hutan (PWH),  

- Pemanenan,  
- Penanaman dan Pemeliharaan 

tanaman Pengayaan, dan  

- Perlindungan dan Pengamanan 
Hutan,  
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Sedangkan perapihan, dan pembebasan 
pohon binaan tidak dilakukan.  

Hasil penelaahan dokumen diketahui bahwa 
PT Belayan River Timber telah memiliki 
kelengkapan dokumen SOP yang 

menyangkut  tahapan sistem silvikultur TPTI 
yang menjamin terlaksananya kegiatan TPTI 
secara efektif dan ramah lingkungan serta 

sesuai dengan ketentuan teknis yang 
berlaku. 

Verifier 2.3.2 

Implementasi SOP 
seluruh tahapan 
kegiatan sistem 
silvikultur 

 

D BAIK PT Belayan River Timber telah melaksanakan 
seluruh tahapan kegiatan sesuai dengan 

sistem silvikultur TPTI yang meliputi : 
Penataan Areal Kerja (PAK), Rehabilitasi 
Jalan Utama dan Cabang, Pemanenan, 

Pemeliharaan Tanaman 
Pengayaan/Rehabilitasi dan Perlindungan 
Pengamanan Hutan serta Persemaian untuk 

menunjang kegiatan penanaman.  
Implementasi lapangan  sudah sesuai 
dengan SOP (Prosedur)  yang disusun. 

Verifier 2.3.3 

Tingkat kecukupan 
potensi tegakan 
sebelum masak tebang 

 

D BAIK Tingkat kecukupan potensi tegakan sebelum 

masak tebang berupa sediaan pohon inti dan 
pohon yag disisakan di dalam areal kerja PT 
Belayan River Timber berdasarkan hasil 

LHC/ITSP pada RKT 2018 yang terdiri dari 
murni 2018 dan carry over 2017 rata-rata 
sebesar 31 batang/Ha dari jenis-jenis 

komersial yang tersebar merata dalam 
jumlah yang (dengan mempertimbangkan 

kemampuan riap pertumbuhan tegakan 
setempat) mampu menjamin terjadinya 
kelestarian pemanenan hasil pada rotasi ke-2 

(≥ 25 batang/Ha). 

Verifier 2.3.4 

Tingkat kecukupan 
potensi permudaan 

 

CD BURUK Berdasarkan ITSP RKT 2018, PT Belayan 

River Timber terdapat pohon induk yang 
menjamin ketersediaan permudaan tingkat 
semai, tetapi ketersediaan permudaan 

tingkat tiang dan/atau pancang dari jenis-
jenis komersial yang tersebar merata dalam 

jumlah yang tidak mampu menjamin 
terjadinya kelestarian pemanenan hasil pada 
rotasi ke-3 sebesar 1 batang/Ha (< 75 

batang tiang/Ha atau jumlah kesetaraannya 
< 300 batang pancang/ha) 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Kesimpulan Indikator 2.3 21 19 19/21 = 90,48 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 

4. Indikator 2.4 : Ketersediaan dan Penerapan Teknologi Ramah 
Lingkungan Dalam Pemanfaatan Hutan 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Verifier 2.4.1 

Ketersediaan prosedur 
pemafaatan hutan 
ramah lingkungan 

 

D BAIK PT Belayan River Timber tersedia SOP 

pemanfaatan/pengelolaan hutan ramah 
lingkungan untuk seluruh kegiatan 
pengelolaan hutan, dan isinya sesuai untuk 

karakteristik kondisi setempat tertuang dalam 
dokumen SOP No: BRT/LAP-19/01, tanggal 4 
Mei 2016 tentang Penebangan Dengan 

Konsep RIL 

Verifier 2.4.2 

Penerapan teknologi 
ramah lingkungan 

 

D BAIK PT Belayan River Timber telah menerapkan 
teknologi ramah lingkungan mulai dari 
tahapan perencanaan pemanenan, operasi 

pemanenan kayu, pemeliharan dan K3 serta 
kelengkapan untuk penanganan pasca panen 
pada blok RKT 2018 carry over RKT 2017 

Verfier 2.4.3 

Tingkat kerusakan 
tegakan tinggal minimal 
dan keterbukaan 
wilayah. 

D SEDANG Berdasarkan hasil uji petik pada 1 (satu) 

buah pohon di petak 772 Blok RKTUPHHK-HA 
2018 (Carry Over RKT 2017) dengan hasil 
pengukuran tingkat kerusakan tegakan 

tinggal akibat kegiatan penebangan sebesar 
25,40%. 

Verifier 2.4.4 

Limbah pemanfaatan 
hutan minimal. 

CD BAIK PT Belayan River Timber telah melakukan uji 
petik 120 pohon pada blok RKT 2017 dan 

2018 yang menghasilkan nilai rata-rata FE 
sebesar 85,59 % atau 0,86 (FE > 0,7). 

 

Kesimpulan Indikator 2.4 21 19 19/21 = 90,48 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 
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5. Indikator 2.5 : Realisasi penebangan sesuai dengan rencana kerja 

penebangan/ pemanenan/ pemanfaatan pada areal 
kerjanya 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Verifier 2.5.1 

Keberadaan dokumen 
rencana kerja jangka 
pendek (RKT) yang 
disusun berdasarkan 
rencana kerja jangka 
panjang (RKU) dan 
disahkan sesuai 
peraturan yang berlaku 
(Dinas Prov, self 
approval, atau spesifik 
Pemegang Hak 
Pengelolaan). 

CD BAIK PT Belayan River Timber memiliki dokumen 
RKT yang disusun berdasarkan RKUPHHK-HA 

Berbasis IHMB Periode Tahun 2011-2020 
yaitu RKTUPHHK-HA Tahun 2017 disahkan 

secara mandiri (self-approval) melalui 
Belayan River Timber Nomor 
:01/Kpts/DIRUT-BRT/RKT/2017 tanggal 31 

Januari 2017 dan RKTUPHHK-HA Tahun 2018 
disahkan secara mandiri (self-approval) 
melalui SK Direktur IUPHHK-HA PT Belayan 

River Timber Nomor : 
01/Kpts/DIRUT/BRT/RKT/2018 tanggal 13 
Maret 2018.   

Verifier 2.5.2 

Kesesuaian peta kerja 
dalam rencana jangka 
pendek dengan rencana 
jangka panjang. 

 

D BAIK PT Belayan River Timber memiliki peta kerja 
rencana jangka panjang yang telah 
mendapatkan pengesahan dari pejabat yang 

berwenang yang menggambarkan areal 
yang boleh ditebang/dipanen/ 
dimanfaatkan/ditanam/dipelihara beserta 

areal yang ditetapkan sebagai kawasan 
lindung, yaitu : 

 Peta kerja RKUPHHK-HA Berbasis IHMB 

Periode Tahun 2011-2020skala 1:100.000 
sebanyak 1 lembar peta yang dibuat oleh 
Direktur Utama PT Belayan River Timber 

(Dr. Untung Iskandar) dan dinilai oleh 
Kepala Sub Direktorat Rencana Kerja 

Pemanfataan Hutan Alam (Ir. Djoko 
Supomo, MM.) serta disetujui oleh (u.b) 
Direktur Bina Usaha Hutan Alam a.n 

Menteri Kehutanan (Ir. M. Awriya Ibrahim, 
MSc.) 

Kelengkapan dari dokumen rencana jangka 

pendek Tahun 2017  dan RKT 2018 PT 
Belayan River Timber memiliki peta lampiran 
RKT yang telah disahkan, secara rinci 

diuraikan sebagai berikut: 

 Peta RKT 2017 Skala 1:100.000 sebanyak 
1 lembar dibuat oleh GANISPHPL CANHUT  

(Puguh Sulistiyono/ DirNo. Reg. 01610-
13/CANHUT/XXX/2014),  Diperiksa oleh 
Kabag Perencanaan (Rahma Suma), 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Disetujui oleh Camp Manager (Ir. Jati 
Nusantara) dan Disahkan oleh Direktur 

Utama PT Belayan River Timber (Dr. 
Untung Iskandar) 

 Peta RKT 2018 Skala 1:100.000 sebanyak 

1 lembar dibuat oleh GANISPHPL CANHUT  
(Puguh Sulistiyono/ DirNo. Reg. 01610-
13/CANHUT/XXX/2014),  Diperiksa oleh 

Kabag Perencanaan (Rahma Suma), 
Disetujui oleh Camp Manager (Ir. Jati 
Nusantara) dan Disahkan oleh Direktur 

Utama PT Belayan River Timber (Halim 
Rusli) 

Dalam peta kerja RKUPHHK-HA Tercantum 
dalam legenda maupun peta kerja RKUPHHK-
HA berupa Blok Tebangan, Kawasan lindung 

seperti : Home Range Satwa, Kawasan 
Konservasi Insitu, Buffer Zone Hutan 
Lindung, dan Sempadan Sungai. Demikian 

pula dalam peta kerja RKTUPHHK-HA tahun 
2018 terdapat pembagian blok tebangan, 
dan kawasan lindung berupa : Home Range 

Satwa (sesuai), Konservasi Insitu (KI) dan 
Buffer Zone (BZ) serta Sempadan Sungai. 

Verifier 2.5.3 

Implementasi peta kerja 
berupa penandaan 
batas blok tebangan/ 
/dimanfaatkan/ditanam/ 
dipelihara beserta areal 
yang ditetapkan 
sebagai kawasan 
dilindungi (untuk 
konservasi/buffer 
zone/pelestarian plasma 
nutfah/religi/budaya/sar
ana prasarana dan, 
penelitian dan 
pengembangan) 

 

D SEDANG Hasil verifikasi terhadap implementasi 
penandaan batas blok dan petak tebangan 

diketahui bahwa penataan batas blok 
tebangan telah dilakukan sesuai dengan peta 
kerja berupa pemasangan tanda-tanda batas 

blok RKT dan petak sampai pada Blok RKT 
2017 dan 2018.  Sedangkan penjelasan 
implementasi penandaan batas pada areal 

yang ditetapkan sebagai kawasan lindung 
mengacu pada uraian Ekologi verifier 3.1.2. 

Berdasarkan dokumen RKT Tahun 2018, 

kawasan lindung yang telah ditata di 
lapangan oleh PT Belayan River Timber telah 
mencapai 81,94% dari yang seharusnya.  

Kawasan lindung yang sudah ditata yaitu 
hasil penandaan batas kawasan lindung 

Buffer zone dari rencana 7.083 ha terealisasi 
5.666,10 Ha, sempadan sungai rencana 
penandaan batas 2.771 Ha terealisasi 

sebesar 2.491,80 Ha, Areal KKI dari rencana 
penandaan batas 967 Ha terealisasi sebesar 
771,90 Ha dan Kawasan Pelestarian Satwa 
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dari rencana penandaan batas 1.205 Ha 
terealisasi sebesar 963,50 Ha 

Namun berdasarkan hasil perhitungan 
penataan kawasan lindung oleh Auditor 
Ekologi pada Penilikan 1 ini diperoleh data 

panjang kawasan lindung 177,57 km dan 
yang telah dilakukan penataan sepanjang 
173,62 km, sehingga realisasi penataan 

kawasan lindung sebesar 97,8%. 

Verifier 2.5.4 

Kesesuaian lokasi, luas, 
jenis dan volume panen 

dengan dokumen 
rencana jangka pendek. 

D SEDANG Total realisasi produksi kayu PT. Belayan 
River Timber tahun 2017 berdasarkan 
Realisasi 2017 dalam RKT 2018 sebesar 

37.782,87m3 atau sebesar 40,95% (<70%) 
dari rencana produksi tebangan tahunan dan 
lokasi panen telah sesuai dengan RKT yang 

disahkan sebesar 92.276,56m3.  Sedangkan 
total realisasi produksi kayu Tahun 2018 (s/d 
Bulan Juni) sebesar 15.753,81m3 atau 

sebesar 16,11% (<70%) dari rencana 
sebesar 97.815,79 m3 

Kesimpulan Indikator 2.5 21 17 17/21 = 80,95 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 

6. Indikator 2.6 : Kesehatan finansial perusahaan dan tingkat investasi 
dan reinvestasi yang memadai dan memenuhi kebutuhan 

dalam pengelolaan hutan, administrasi, penelitian dan 
pengembangan, serta peningkatan kemampuan sumber 
daya manusia 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Verifier 2.6.1 

Kondisi Kesehatan 
Finansial 

 

CD BAIK Kondisi Kesehatan finansial PT Belayan 

River Timber berdasarkan laporan 
keuangan tahun buku terakhir per tanggal 

31 Desember 2017 diperoleh nilai likuiditas 
tahun 2016 sebesar 96,60% (<150%) dan 
Tahun 2017 meningkat menjadi menjadi 

1463,93% (>150%), nilai solvabilitas tahun 
2016 sebesar 134,47% ( >150%) dan 
Tahun 2017  menjadi 272,39% (>150%) 

sedangkan nilai rentabilitas tahun 2016 
sebesar 1,91% (positif) dan Tahun 2017 
menurun menjadi 12% (positif). Hasil 

catatan Laporan Auditor Independen Kantor 
Akuntan Publik Armandias Nomor : 
0025/TPC-GA/SBO/AF/2018 tanggal 16 
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Maret 2018 terhadap laporan keuangan PT 
Belayan River Timber tahun buku terakhir 

per tanggal 31 Desember 2017 menyatakan 
bahwa semua data yag disajikan adalah 
wajar untuk semua hal yang bersifat 

material. 

Verifier 2.6.2 

Realisasi alokasi dana 
yang cukup berdasarkan 
laporan penatausahaan 
keuangan yang dibuat 
sesuai dengan Pedoman 
Pelaporan Keuangan 
Pemanfaatan Hutan 
Produksi (yang tekah di 
audit akuntan public) 

CD SEDANG Realisasi alokasi pendanaan kegiatan 
pengelolaan hutan PT Belayan River Timber 
adalah sebesar 76% dari kebutuhan kelola 

hutan yang seharusnya berdasarkan 
laporan penatausahaan keuangan yang 
dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan 

Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi 
(yang telah diaudit oleh akuntan publik). 
Adapun prosentase realisasi tertinggi pada 

kegiatan pembinaan hutan sebesar 112% 
dan realisasi terendah pada kegiatan 
pemanenan hasil hutan sebesar 42%. 

Verifier 2.6.3 

Realisasi alokasi dana 
yang proporsional 

CD SEDANG Rata-rata  alokasi dana untuk seluruh 

bidang kegiatan PT Belayan River Timber 
Tahun 2017 terdapat perbedaan sebesar 
37,58 % (20% - 50%) dengan pencapaian 

tertinggi adalah Kewajiban pada negara 
sebesar 38,52% dan pencapaian terendah 
pada kegiatan Pengendalian Kebakaran dan 

Pengamanan Hutan sebesar 0,94%. 

Verifier 2.6.4 

Realisasi pendanaan yang 
lancar. 

CD SEDANG Berdasarkan Tabel Dolapkeu PT. Belayan 
River Timber didapatkan realisasi biaya 
rata-rata pengelolaan hutan adalah sebesar 

76%. Hal tersebut menunjukkan realisasi 
pendanaan yang cukup lancar namun 
kurang sesuai tata waktunya 

Selain itu pula realisasi kegiatan produksi 
yang tidak mencapai 80%, serta terdapat 
carry over target produksi menunjukkan 

perusahaan tidak dapat menyelesaikan  
kegiatan sesuai dengan tata waktunya. 
Namun demikian, pelaksanaan kegiatan 

TPTI dan TPTI di lapangan pada RKT 2017 
telah mencapai 89,88% 

Verifier 2.6.5 

Modal yang ditanamkan 
(kembali) ke hutan. 

 

D BAIK Terealisasi rata-rata modal yang 
dikembalikan ke hutan pada RKT 2017 

berupa kegiatan pembinaan hutan, 
perlindungan hutan dan penanaman tanah 
kosong di areal IUPHHK-HA PT Belayan 
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River Timber sebesar 103,79% (> 80%) 

Verifier 2.6.6 

Realisasi kegiatan fisik 
penanaman/ pembinaan 
hutan 

CD BAIK Realisasi pelaksanaan kegiatan fisik 
pembinaan hutan (luas dan kualitas 

tegakan) pada RKT 2017  mencapai 
99,29% (>80%) dari yg direncanakan 

 

Kesimpulan Indikator 2.6 21 18 18/21 = 85,71 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 

 

C. KRITERIA EKOLOGI 

 

1. Indikator No 3.1 : Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan 

Dilindungi pada Setiap Tipe Hutan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

BO     NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.1 

Luasan kawasan dilindungi 

D SEDANG 1. Surat Keputusan Gubernur Kalimantan 
Timur Nomor 660.1/K.118/2012 Tahun 
2012 Tentang Kelayakan Lingkungan 

Hidup Kegiatan Bidang Kehutanan Oleh 
PT Belayan River Timber Belaku Di 
Kabupaten Kutai Timur, Kab. Kutai Barat 

dan Kutai Kartanegara, Provinsi 
Kalimantan Timur dan Bukunya 

2. SK Menhut Nomor : SK. 37/VI-

BUHA/2011 Tentang Persetujuan 
RKUPHHK-HA Berbasis IHMB Periode 
Tahun 2011-2020 dan Buku RKU 2012-

2022 IUPHHK-HA PT Belayan River 
Timber, Tanggal 29 Maret 2011 

3. Buku RKL dan RPL IUPHHK-HA PT 
Belayan River Timber 2012 

4. Surat Direktur Utama PT Belayan River 

Timber Tentang  Kebijakan Manajemen 
PT Belayan River Timber Tentang 
Penetapan Kawasan LindungTanggal 17 

November 2015 

Jika mengacu pada dokumen AMDAL maka 
PT Belayan River Timber harus 

mengalokasikan areal seluas  700 ha untuk 
Plasma Nutfah.  

Luas kawasan lindung telah sesuai antara 

dokumen RKU dengan kondisi biofisiknya, 
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tetapi ada ketidaksesuaian luasan kawasan 
lindung antara dokumen RKU PT Belayan 

River Timber 2011-2020 dengan Dokumen 
AMDAL Tahun 2012 

3.1.2 

Penataan kawasan 

dilindungi (persentase 
yang telah ditandai, tanda 
batas dikenali) 

 

 

D BAIK 1. Laporan pembuatan Batas  BZ-HL (Buffer 
Zone – Hutan Lindung) di blok RKT 2014, 

2015, dan 2016 PT. Belayan RIver 
TImber 

2. Laporan pembuatan Batas  Kawasan 

Lindung (Lereng > 40 %) di blok RKT 
2014, 2015, dan 2016 PT. Belayan RIver 
TImber 

3. Laporan pembuatan batas sempadan 
sungai blok RKT 2012, 2013, 2014, 2015, 
dan 2016 PT Belayan River Timber 

4.  Laporan Hasil Pemeliharaan Batas Blok 
RKT 2014, 2015, dan 2016 PT Belayan 
River Timber  

Total Rencana Penataan Batas Kawasan 
Lindung : 177,57 km  

Total Realisasi Penataan Batas Kawasan 

Lindung : 173,62 km 

Sehingga panjang batas kawasan lindung 

yang telah ditandai di lapangan yaitu 
173,62/177,57= 97,78 %. 

3.1.3 

Kondisi penutupan 
kawasan dilindungi 

D BAIK Berdasarkan Peta Penafsiran Citra Landsat 
sesuai surat Direktur IPSDH – Dirjen 
Planologi Kementerian LHK Nomor : 

S.125/IPSDH/PSDH/PLA.I/3/2018, Hal : 
Hasil Pemeriksaan Peta Penafsiran Citra 

Satelit tanggal 13 Maret Tahun 2018,  
sebagai berikut : 

- Lereng Sangat Curam :    967 Ha 

- Sempadan Sungai       : 2.771 Ha 

- Buffer Zone HL          : 7.083 Ha 

Dari luas total KL sebesar 10.821 ha, 

terdapat areal KL yang tidak berhutan 
seluas 195,29 ha, atau dengan kata lain, 
KL yang masih berhutan adalah seluas 

10.625,71 (98,19 %). 
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3.1.4 

Pengakuan para pihak 

terhadap kawasan 
dilindungi 

CD SEDANG Berdasarkan RKT Tahun 2018, desa Binaan 
yang termasuk dalam kegiatan IUPHHK-HA 

PT Belayan River Timber berjumlah 5 desa, 
yaitu DesaTabang Lama, Desa  Sidomulyo, 
Desa Salung,   Desa Tuboq, dan Desa 

Kebag. 

Desa yang sudah dilaksanakan sosialisasi 
Kawasan Lindung sebanyak 3 desa, yaitu 

Desa Muara Tuboq, Tabang Lama, dan desa 
Salung. 

Berdasarkan keberadaan dokumen laporan 

pengakuan para pihak berbentuk berita 
acara maka 60% masyarakat sekitar areal 

PT Belayan River Timber telah mengakui 
keberadaan kawasan lindung dalam areal PT 
Belayan River Timber 

3.1.5 

Laporan pengelolaan 

kawasan lindung hasil tata 
ruang areal/land scaping 
sesuai RKL/RPL dan/atau 

tata ruang yang ada di 
dalam RKU 

D BAIK 1. Laporan RKL dan RPL Semester I 
(Triwulan 1 & 2) dan Semester  II 

(Triwulan 3 & 4) Tahun 2017 PT Belayan 
River Timber  

2. Laporan RKL dan RPL Semester I 

(Triwulan 1 & 2) dan Semester  II 
(Triwulan 3 & 4) Tahun 2018 PT Belayan 

River Timber  

PT Belayan River Timber telah 
melaksanakan sebagian kegiatan 

pengelolaan kawasan lindung seperti 
kegiatan pemasangan papan larangan, 
perlindungan areal, pendataan jenis, dan 

penataan batas. Kegiatan penanaeman areal 
terbuka di sempadan sungai dan 
pemeliharaan tanaman belum dilaksanakan. 

PT Belayan River Timber telah membuat 
laporan pengelolaan yang sesuai dengan 
ketentuan terhadap seluruh kawasan 

lindung hasil tata ruang areal/Land 
scaping/sesuai RKL/RPL dan/atau tata ruang 
yang ada di dalam RKU  

Kesimpulan Indikator 3.1 27 24 24/27 = 88,89 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 
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3.2.1 

           Ketersedian prosedur 
perlindungan yang sesuai 
dengan jenis-jenis 

gangguan yang ada. 

 

D BAIK PT. Belayan River Timber telah memiliki 

sejumlah POS (Prosedur Operasi Standar) 
terkait perlindungan dan pengamanan 
hutan, dan khusus untuk POS Pencegahan 

dan Penanggulangan Kebakaran Hutan 
(Edisi 2, Juni 2016) yang dimiliki PT. 
Belayan River Timber telah membuat 

reivisinya yang mengacu ke Permen LHK 
No. P.32/MenLHK/Kum.1/3/2016 terkait 

sarana-prasarana yang dibutuhkan, SDM 
dan kompetensi personil yang diperlukan, 
serta kegiatan-kegiatan minimal yang perlu 

dilaksanakan. 

PT Belayan River Timber memiliki gangguan 
setidaknya 11 (sebelas) jenis. Dari jenis-

jenis gangguan tersebut, terdapat 11 
(sebelas) jenis gangguan yang telah 
memiliki prosedur.  

Maka keberadaan gangguan dengan 
prosedur yang seharusnya ada sebanyak :  
11/11 x 100% = 100 %. 

3.2.2 

Sarana prasarana 
perlindungan gangguan 
hutan 

 

D SEDANG PT Belayan River Timber hanya memiliki 

Titik Point Pemantau Kebakaran Hutan dan 
belum memilki Menara Pengawas Api.  

Sarana prasarana perlindungan hutan yang 

dimiliki oleh PT. Belayan River Timber 
belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan 
yang berlaku, dalam hal ini Permen LHK No. 

P.32 tahun 2016 tentang Pengendalian 
Kebakaran Hutan dan Lahan. 

 

3.2.3 

SDM Perlindungan hutan 

 

D SEDANG Jumlah Tenaga Satpam PH sesuai standart 

SK : 16 orang, Tenaga yang ada 
(bersertifikat dan belum) : 7 orang, 
kekurangan : 9 orang. 

PT. Belayan River Timber belum 
membentuk regu perbantuan (MPA-
Masyarakat Peduli Api) dalam rangka 

mendukung kegiatan pencegahan dan 
pengendalian kebakaran hutan dan lahan. 

Dengan demikian SDM perlindungan hutan 

PT Belayan River Timber tersedia dengan 
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jumlah dan kualifikasi personil yang belum 
sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang 

berlaku, dalam hal ini SK  Menhut No. 
523/Kpts-II/93 dan Permen LHK No. P.32 
tahun 2016. 

3.2.4 

Implementasi  
perlindungan gangguan 
hutan(preemtif/ preventif/ 

represif) 

 

D SEDANG - Terdapat plang/papan Tingkat Bahaya 

Api pada koordinat N-01o42’02,29” dan E-
115o51’36,29 

- Terdapat Embung Air di Km 24 pada 

koordinat N-01o41’52,98” dan E-
115o52’05,30 dan Km 28 pada koordinat 
N-01o42’31,77” dan E-115o50’50,30 

- Terdapat papan nama larangan berburu 
terhadap jenis satwa dilindungi seperti 
pada koordinat N-01o42’02,29” dan E-

115o51’36,29 

- PT. Belayan River Timber telah 
melakukan patroli pengamanan hutan di 

dalam areal IUPHHK-HA. Sesuai Laporan 
Tahun 2017 

- PT. Belayan River Timber belum 

membentuk regu perbantuan (MPA) 
dalam rangka menunjang upaya 

pencegahan dan pengendalian kebakaran 
hutan 

- PT. Belayan River Timber belum 

membuat Peta Rawan Kebakaran 

- PT Belayan River Timber belum memilki 
Menara Pengawas Api. 

PT. Belayan River Timber telah 
mengimplementasikan perlindungan 
gangguan hutan tetapi belum mencakup 

seluruh gangguan yang ada. 

Kesimpulan Indikator 3.2   18/24 = 75 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 
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BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.1 

Ketersediaan prosedur 
pengelolaan dan 

pemantauan dampak 
terhadap 

D BAIK SOP yang baru dibuat pada tahun 2017 
adalah SOP Pengelolaan dan Pemantauan 
limbah cair domestik (Dapur, dan Mess). 

Sedangkan untuk SOP Pengelolaan dan 
Pemantauan limbah cair perbengkelan 
sudah dibuat dan terdapat dalam Pos 

Monitoring Pengelolaan Limbah Industri, 
Edisi 1, April 2017. 

PT. Belayan River Timber telah memiliki 
sejumlah prosedur pengelolaan yang 
mencakup seluruh dampak terhadap tanah 

dan air. 

3.3.2 

Sarana pengelolaan dan 
pemantauan dampak 

terhadap tanah dan air  

 

D SEDANG - Terdapat dua buah Bak Erosi dan Stik 

Erosi dengan ukuran 2m x 4m pada posisi 
koordinat sekitar N 00042’31,38” dan 

E 115050’43,75” dan N-01o42’02,29” dan 
E-115o51’36,29 

- Terdapat alat pengukur curah hujan 

berupa Ombrometer pada posisi 
koordinat N 00036’10,93” dan 
E 115057’59,86” 

- Terdapat Alat Water Stick untuk mengukur 
tinggi-rendah permukaan Air di tepi sungai 
Belayan pada posisi koordinat N 

00036’11,04” dan E 115057’59,84” 

- Tempat pembuangan akhir sampah 
domestik Organik pasa posisi koordinat 

sekitar N 00036’19,78” dan 
E 115057’58,75” dan TPS Anorganik pada 
posisi koordinat N 00036’24,52” dan 

E 115057’43,93” 

PT. Belayan River Timber telah memiliki 
sarana pengelolaan dan pemantauan tetapi 

belum memiliki ijin TPS limbah dari instansi 
terkait, dan ukuran bak Erosi tidak sesuai 

ketentuan standar kaidah keilmuan dan SOP 
yang ada yakni ukuran 4m x 22m. Begitu 
juga pembuatan stik erosi plot berukuran 

2m x 4m dan jarak antar stik 50 cm tidak 
sesuai SOP (9m x 3m, jarak antar stik 
1,5mx1,5m). 
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3.3.3 

SDM pengelolaan dan 

pemantauan dampak 
terhadap tanah dan air 

 

D SEDANG PT Belayan River Timber telah memiliki 3 
(tiga) orang Ganis-PHPL Binhut yang sesuai 

dengan kualifikasi yang ditentukan. 

Berdasarkan P.16/PHPL-IPHH/2015, Pasal 3, 
bahwa IUPHHK-HA yang memiliki luas areal 

antara 50.000 - < 100.000 Ha, maka wajib 
memiliki 3 (tiga) orang Ganis-PHPL Binhut 
(luas areal PT. Belayan River Timber adalah 

+97.500 ha). 

Berdasarkan ketersediaan SDM Ganis PHPL 
Binhut dan berdasarkan peraturan yang 

ada, maka persentase SDM pengelolaan dan 
pemantauan dampak terhadap tanah dan 

air sebesar 3/5 x 100% = 60%. 

3.3.4 

Rencana dan  
Implementasi pengelolaan 
dampak terhadap tanah 

dan air (teknis sipil dan 
vegetatif) 

 

D SEDANG Berdasarkan verifikasi di lapangan, PT. 

Belayan River Timber telah membuat 
persemaian Di Km 1 pada koordinat N-
01o36’26,83” dan                    E-

115o57’26,78”, dengan jenis-jenis tanaman 
yaitu Meranti dan Kapur. Persemaian 
tersebut telah dibangun dengan ukuran 

bedengan 4m x 1m sebanyak 14 (empat 
belas) buah bedengan. Setiap bedengan 

mampu menampung polybag sebanyak 
1.300 polybag, sehingga persemaian 
tersebut bisa menampung sebanyak 18.200 

bibit. 

Realisasi Bibit sebanyak 10.400 bibit (8 
bedeng) 

PT. Belayan River Timber juga telah 
melaksanakan penanaman kiri kanan jalan 
pada koordinat N-00o36’44,46” dan                    

E-115o57’00,97” dengan jenis kapur dan 
meranti 

Pengayaan di Km 28 Blok RKT 2017 dengan 

jenis sungkai pada koordinat N-00o42’31,77” 
dan E-115o50’50,44” 

Terdapat sedimen trap di sekitar km 28 blok 

RKT 2017 pada posisi koordinat N 
00042’32,63” dan E 115050’40,95” 

Terdapat perlakuan pemberian mulsa daun 
dan ranting pohon untuk pengendalian erosi 
yang lebih efektif N-00o42’31,77” dan E-

115o50’50,44” 
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Tempat pembuangan akhir sampah 
domestik Organik pasa posisi koordinat 

sekitar N 00036’19,78” dan E 115057’58,75” 
dan TPS Anorganik pada posisi koordinat N 
00036’24,52” dan E 115057’43,93” 

Terdapat tempat pembuangan sampah cair 
domestik dari dapur yang dialirkan ke TPS 
limbah pasa posisi koordinat sekitar N 

00036’11,04” dan E 115057’59,84 

PT. Belayan River Timber telah memiliki 
dokumen rencana pengelolaan dampak 

terhadap tanah dan air (RKL, 2012), dan 
telah diimplementasi sebagian, selain itu PT. 

Belayan River Timber  juga belum memiliki 
izin TPS limbah dari instansi terkait. 

3.3.5 

Rencana dan  
Implementasi pemantauan 

dampak terhadap tanah 
dan air  

 

D SEDANG Terdapat dua buah Bak Erosi dan Stik Erosi 
dengan ukuran 2m x 4m pada posisi 
koordinat sekitar N 00042’31,38” dan 

E 115050’43,75” dan N-01o42’02,29” dan E-
115o51’36,29 

Belum ada hasil Analisis uji kualitas air 

sungai yang menunjukan besaran 
parameter analisa endapan air sungai 

terkait batas toleransinya, baru mengirim 
sampel air dan diterima tanggal 25 Juni 
2018 ke Laboratorium kualitas air Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 
Mulawarman sesuai surat keterangan dari 
instansi tersebut tanggal 25 Juni 2018. 

Hasil Pemantauan Erosi diperoleh dari 
pengamatan pada bak erosi dengan ukuran 
yang kecil dan tidak sesuai ketentuan serta 

SOP yang ada, sehingga diduga 
menghasilkan akurasi data yang rendah 
(selang kesalahan sampling diatas 10 %) 

Terdapat dokumen perencanaan 
pemantauan dampak terhadap tanah dan 
air dan telah diimplementasikan sebagian 

(minimal 50%) 

3.3.6 

Dampak terhadap tanah 
dan air  

 

D SEDANG Hasil verifikasi lapangan di blok RKTUPHHK-
HA 2017 di Km 28 pada koordinat N 
00042’31,38” dan E 115050’43,75” dan N-

01o42’02,29” dan E-115o51’36,29dan  di 
beberapa titik ditemukan tanda-tanda telah 
terjadinya erosi, antara lain di areal bekas 



 

FPHPL-18 Rev. L Tanggal 1 April 2017 

 
 
 

Halaman 30 dari 62 
 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

jalan sarad dan beberapa tempat lainnya. 

Hasil identifikasi lapangan memperlihatkan 

bahwa kegiatan/aktifitas perusahaan PT. 
Belayan River Timber berdampak pada 
tanah dan air, khususnya dalam areal PT. 

Belayan River Timber sendiri, umumnya 
terhadap badan sungai yang mengalir ke 
arah hilir dari PT. Belayan River Timber 

Aliran air disertai dengan material ikutannya 
(tanah dan/ atau pasir) yang menyebabkan 
sedimentasi dan pendangkalan di beberapa 

titik pada tubuh sungai, seperti di Sungai 
Belayan, sungai Salung pada koordinat N 

00042’31,62” dan E 115051’03,86” , dan 
Sungai Marang pada koordinat N 
00042’41,77” dan E 115048’36,98” 

- Upaya pengelolaan : 

Upaya-upaya yang dilakukan PT. Belayan 
River Timber dalam mengurangi dampak 

terhadap tanah dan air yaitu dengan 
membuat prosedur terkait pengelolaan 
dampak terhadap tanah dan air, memuat 

persemaian untuk sumber bibit dalam 
penanaman areal kosong/reboisasi/kanan-
kiri-jalan, pembuatan jembatan pada sungai 

yang dilintasi jalan angkutan, terdapat 
aktifitas perlindungan terhadap sempadan 
sungai. 

Terdapat indikasi terjadinya dampak yang 
besar dan penting terhadap tanah dan air, 

serta ada upaya pengelolaan dampak sesuai 
ketentuan.Terdapat indikasi terjadinya 
dampak yang besar dan penting terhadap 

tanah dan air, dan ada upaya pengelolaan 
dampak sesuai ketentuan. 

Kesimpulan Indikator 3.3 36 26 26/36 = 72,22 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 
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4. Indikator No 3.4 : Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi 

dan/atau langka (endangered), jarang (rare), terancam punah 
(threatened) dan endemik 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.4.1 

Ketersediaan prosedur 

identifikasi flora dan fauna 
yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam 
punah dan endemic 
mengacu pada 

perundangan yang berlaku 

 

D SEDANG Berdasarkan dokumen SOP terkait 
identifikasi fauna masih berisi metode 

umum untuk seluruh satwaliar (fauna) 
tanpa ada batasan untuk satwa liar yang 

dilindungi atau tidak, hanya dalam SOP 
Pemantauan Satwa Liar, Edisi 3 , Juni 2016  
pada referensi/pustaka disebutkan dokumen 

CITIES Apendik I, II dan IUCN Readlist 
2015-4, Peraturan Pemerintah No 8 Tahun 
1999 tentang Pengawetan Satwa, dan PP 

No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Satwa tetapi belum menyajikan langkah dan 
proses dalam tahap kegiatan identifikasi 

untuk pengelompokan masing-masing jenis 
fauna berdasarkan : 

1. Status kelangkaannya (langka, jarang, 

terancam punah, endemik),  

2. Status perlindungannya (menurut PP 
7/1999),  

3. Tingkat kerawanannya (menurut IUCN 
Red List),  

4.  Aturan perdagangannya (menurut 

Appendix CITES) 

PT. Belayan River Timber memiliki prosedur 

identifikasi tetapi tidak mencakup seluruh 
jenis yang dilindungi dan/ atau langka, 
jarang, terancam punah dan endemik. 

3.4.2 

Implementasi kegiatan 

identifikasi 

 

D SEDANG Berdasarkan Hasil Monitoring Satwa 
Sebelum dan Sesudah Penebangan Di Blok 

RKT 2017-Petak 762 dan 763, hasil 
identifikasi fauna dilindungi yang telah 

dilakukan oleh PT. Belayan River Timber 
sudah dirinci menurut peraturan yang 
berlaku, seperti PP No. 7 tahun 1999, IUCN 

RedList atau Appendix  CITES.   

Tetapi untuk identifiksai flora dilindungi 
yang telah dilakukan oleh PT. Belayan River 

Timber sesuai Dokumen Analisa Vegetasi 
Sebelum Penebangan Di Blok RKT 2017 
Petak 762 & 763, Agustus 2017 hasil 

identifikasi flora dilindungi belum dirinci 
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menurut peraturan yang berlaku tersebut. 

PT Belayan River Timber telah 

mengimplementasi identifikasi flora dan 
fauna tetapi untuk identifikasi fora belum 
dirinci menurut peraturan yang berlaku, 

seperti PP No. 7 tahun 1999, IUCN RedList 
atau Appendix  CITES 

KesimpulanIndikator 3.4 8 12 8/12 = 66,67(BAIK/SEDANG/BURUK) 

   

5. Indikator No 3.5 : Pengelolaan flora untuk : 1. Luasan tertentu dari hutan 
produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak 

rusak; 2.Perlindungan terhadap species flora dilindungi 
dan/ atau jarang, langka dan terancam punah dan 
endemik 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.5.1 

Ketersediaan prosedur 
pengelolaan flora yang 
dilindungi mengacu 

peraturan perundangan 
yang berlaku 

 

D BAIK Dokumen SOP/POS Pemantauan Vegetasi 

khususnya SOP Pemantauan Vegetasi Flora 
(Edisi 4, Revisi ke 3, Juni 2016) dan POS 
Pemantauan Vegetasi Flora, Edisi 5, Revisi 

ke 4, Mei 2017, sudah secara spesifik 
mengelompokkan pengelolaan flora yang 

dilindungi dan/ atau langka, jarang, 
terancam punah, dan endemik. Selain itu, 
prosedur yang ada sudah mengacu pada PP 

No.7/1990 tentang Pengawetan Jenis 
Tumbuhan dan Satwa, IUCN Red List data 
book, Status Perdagangannya dalam CITES. 

Berdasarkan prosedur pengelolaan flora 
yang dimiliki oleh PT. Belayan River Timber 
maka terdapat prosedur pengelolaan flora 

berbentuk prosedur identifikasi, dan sudah 
mencakup seluruh jenis yang dilindungi 
dan/ atau langka, jarang, terancam punah, 

dan endemik 

3.5.2 

Implementasi kegiatan 
pengelolaan flora sesuai 

dengan yang 
direncanakan 

 

D SEDANG Hasil verifikasi lapangan terkait 
implementasi kegiatan pengelolaan flora di 
PT. Belayan River Timber yaitu: 

- Membuat persemaian pada di Km 1 pada 
koordinat N-00o36’26,83” dan    E-
115o57’26,78”, dengan jenis-jenis 

tanaman yaitu Meranti dan Kapur. 
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 Persemaian tersebut telah dibangun 
dengan kuantitas bedengan sebanyak 14 

(empat belas) buah bedengan. Setiap 
bedengan mampu menampung polybag 
sebanyak 1300 polybag, sehingga 

persemaian tersebut bisa menampung 
sebanyak 18.200 bibit. Terisi jenis meranti 
: 10.400 bibit dan kapur sebanyak : 5.200 

bibit. 

- Melaksanakan penanaman kiri-kanan jalan 
di Km 2 pada koordinat N-00o36’44,46” 

dan E-115o57’08,97” dengan jenis meranti 
dan kapur dengan jarak tanamnya 5 m x 

10 m.  

- Belum ada plang/papan larangan 
menebang pohon tanpa izin. 

- Belum melakukan pemasangan plang 
perlindungan Jenis-jenis Flora  yang 
dilindungi. 

- Belum ada sosialisasi ke masyarakat 
terkait jenis-jenis pohon dilindungi  

- Belum ada laporan mutasi bibit dan 

papan namanya yang dipasang di lokasi 
persemaian 

PT. Belayan River Timber telah melakukan 

implementasi pengelolaan terhadap flora 
dilindungi dan/ atau langka, jarang, 
terancam punah, dan endemik tetapi belum 

mencakup seluruh jenis yang ada. 

3.5.3 

Kondisi spesies flora 
dilindungi dan/atau 

jarang, langka dan 
terancam punah dan 
endemik  

 

D SEDANG Di lapangan masih ditemukan jenis-jenis 
kayu dilindungi yaitu Bangeris 
(Koompasiaexcelsa) di sekitar Km 20 dan di 

TPK Antara pada Koordinat N-00o42’05,10” 
dan E-115o51’33,71”   

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Jati 

Nusantara (Mannager Sertifikasi) dan Bapak 
Kadarudin (Kasie Persemaian), pada pohon 
Bangeris yang ada di lokasi tersebut sering 

terdapat sarang lebah madu ketika pada 
musimnya. 

Berdasarkan Hasil Studi Penilaian KBKT 
tahun 2011 dan Laporan Pengelolaan NKT 
Di PT Belayan River Timber Tahun 2017, 

diketahui sebanyak 20 spesies pohon kritis 
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punah) berhasil diidentifikasi dari hutan 
Dipterokarpa Perbukitan dan Dataran 

Rendah pada ketinggian lebih dari 800 m 
dpl. 

Terdapat gangguan terhadap kondisi 

sebagian spesies flora dilindungi dan/atau 
jarang, langka dan terancam punah dan 
endemik yang terdapat di areal PT Belayan 

River Timber 

KesimpulanIndikator 3.5 18 14 14/18 = 77,78 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 

 

6. Indikator No 3.6 :Pengelolaan fauna untuk : 1. Luasan tertentu dari hutan 
produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak 

rusak; 2.Perlindungan terhadap species fauna dilindungi 
dan/ atau jarang, langka dan terancam punah dan 

endemik. 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.6.1 

Ketersediaan prosedur 
pengelolaan fauna yang 

dilindungi mengacu 
peraturan perundangan 

yang berlaku, dan 
tercakup kegiatan 
perencanaan, pelaksana, 

kegiatan, dan pemantauan 

 

D SEDANG Hasil telaah dokumen memberikan 
gambaran bahwa PT Belayan River Timber 
baru memiliki prosedur pengelolaan fauna 

pada tahap identifikasi, belum memiliki 
prosedur pengelolaan fauna lebih lanjut 

terkait seluruh jenis fauna yang dilindungi 
dan/ atau langka, jarang, terancam punah, 
dan endemik. 

Berdasarkan verifikasi dokumen diketahui 
bahwa PT Belayan River Timber memiliki 
prosedur pengelolaan fauna berbentuk 

prosedur identifikasi, tetapi belum 
mencakup seluruh jenis yang dilindungi 
dan/ atau langka, jarang, terancam punah, 

dan endemic. 

3.6.2 

Realisasi pelaksanaan 
kegiatan pengelolaan 

fauna sesuai dengan yang 
direncanakan 

 

D SEDANG Realisasi pelaksanaan kegiatan pengelolaan 
fauna oleh PT. Belayan River Timber yaitu : 

- Melakukan pemasangan plang/papan 

nama larangan berburu terhadap jenis 
satwa dilindungi seperti pada koordinat 
N-01o42’02,29” dan E-115o51’36,29 

- Belum melakukan pemasangan plang 
papan nama/ plang koridor satwa atau 
lintasan satwa. 
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a. PT Belayan River Timber belum 
melakukan sosialisasi ke masyarakat 

lokal terkait jenis-jenis fauna dilindungi 

- Dari seluruh kegiatan yang ada di 
lapangan tersebut, tidak ada dokumen 

laporannya. 

PT. Belayan River Timber telah melakukan 
implementasi pengelolaan fauna yang 

dilindungi  atau langka, jarang, teramcam 
punah, dan endemik tetapi belum 
mencakup seluruh jenis. 

3.6.3 

Kondisi spesies fauna 
dilindungi dan/atau 
jarang, langka dan 

terancam punah dan 
endemik  

 

D SEDANG Di lapangan masih ditemukan jejak fauna 

dilindungi yaitu Payau (Cervus unicolor) 
pada Koordinat N 00042’31,38” dan 
E 115050’43,75” 

Berdasarkan hasil studi penilaian KBKT 
tahun 2011 dan Laporan Pengelolaan NKT 
Di PT Belayan River Timber Tahun 2017, , 

diketahui kemungkinan terdapat 3 jenis 
mamalia kritis punah menurut redlist IUCN, 
yakni (a) Surili Sarwak atau  Bornean 

Banded Langur (Presbytis chrysomeles); (b) 
Badak Sumatera (Dicerorhinus 
sumatrensis); and (c) Lumba-lumba 
Irawaddy (Orcaella brevirostris). 

Berdasarkan hal tersebut maka masih 

terdapat gangguan terhadap flora dilindungi 
dan/ atau terancam punah, jarang, langka, 
dan endemik tetapi ada upaya 

penangulangan dari PT Belayan River 
Timber seperti pemasangan plang/papan 
larangan berburu satwa dilindungi  pada 

Blok koordinat N-01o42’02,29” dan E-
115o51’36,29 

Kesimpulan Indikator  3.6 18 12 12/18 = 66,67 % (BAIK/SEDANG/BURUK) 
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D. KRITERIA SOSIAL 

1. Indikator 4.1 : Kejelasan deliniasi kawasan operasional perusahaan/ 
pemegang izin dengan kawasan masyarakat hukum adat 
dan atau masyarakat setempat. 

 
NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

 4.1.1 

Ketersediaan 

dokumen/laporan 
mengenai pola 
penguasaan dan 

pemanfaatan SDA/SDH 
setempat, identifikasi 
hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat 
dan/atau masyarakat 
setempat, dan rencana 

pemanfaatan SDH oleh 
pemegang izin. 

 

D SEDANG 

(Tetap) 

 

PT  BRT memiliki dokumen terkait pola 
penguasaan dan pemanfaatan SDA/SDH 

setempat, identifikasi hak-hak dasar masyarakat 
hukum adat dan atau masyarakat setempat 
tertuang  dalam  Dokumen AMDAL PT BRT, 

Identifikasi Hak-hak Masyarakat Di Areal PT BRT 
dan Usaha Menjaga Hak-hak Adat Masyarakat 
dari Dampak Negatif Perusahaan. 

Pada periode 1 tahun terakhir (tahun 2017-
2018), PT BRT telah melakukan Inventarisasi  
Perladangan  Masyarakat di areal PT BRT (di 

Blok A), yang dituangkan dalam dokumen 
Inventarisasi Penggunaan Lahan Tidak Resmi di 

areal PT BRT di Blok A -Tabang (disusun 22 
Desember 2017) serta dituangkan dalam Peta 
Perladangan Masyarakat di areal PT BRT (Blok A 

Tabang) skala 1: 10.000, dari dokumen tersebut 
diperoleh informasi bahwa masyarakat sekitar 
melakukan aktivitas berladang dan mencari 

emas di kiri kanan Sungai Belayan dan Sungai 
Len (anak sungai Belayan), dokumen yang ada 
masih belum memberikan informasi yang 

lengkap terhadap kondisi lapangan PT BRT 
secara keseluruhan. 

Sedangkan dalam rencana pemanfaatan SDH PT  

BRT tertuang dalam RKUPHHK Periode 2011-
2020, RKTUPHHK tahun 2017 & 2018 yang 
disusun secara mandiri (self approval) dan 

dibidang kelola sosial telah menyusun Rencana 
Operasional (RO) Kelola Sosial tahun 2017 & 

tahun 2018.   

 4.1.2 

Tersedia mekanisme 
pembuatan batas 
/rekonstruksi batas 

kawasan secara 
partisipatif dan 
penyelesaian konflik 

batas kawasan 

 

CD BAIK 

(Tetap) 

 

PT BRT  memiliki mekanisme penataan batas 

/rekonstruksi batas kawasan secara partisipatif 
dan penyelesaian konflik batas kawasan yang 
lengkap dan disepakati para pihak tertuang 

dalam  POS Pemetaan Batas Partisipatif,POS 
Resolusi Konflik  serta SOP Penyelesaian Konflik 
Sosial. 

Hasil telaahan terhadap isi SOP  tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa SOP PT BRT yang ada telah 

sesuai  dengan kondisi di lapangan.  
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 4.1.3 

Tersedia mekanisme 

pengakuan hak-hak 
dasar masyarakat hukum 
adat dan masyarakat 

setempat dalam 
perencanaan 
pemanfaatan SDH 

 

D BAIK 

(Tetap) 

 

PT  BRT  memiliki mekanisme terkait  
pengakuan hak-hak dasar masyarakat hukum 

adat dan masyarakat setempat dalam 
perencanaan pemanfaatan SDH yang legal,  
lengkap dan jelas yang tertuang dalam POS 

Kelola Sosial,  POS Kelola Sosial Kolaboratif, SOP 
Deliniasi Kawasan Kehidupan Masyarakat dan 
Kawasan Adat, POS Pemanfaatan Sumberdaya 

Hutan, POS Distribusi Manfaat kepada Para 
Pihak   dan Sumber Daya Masyarakat  dan POS 
Inventasisasi Hasil Hutan Bukan Kayu 

Hasil telaahan terhadap isi SOP yang ada, dapat 
disimpulkan bahwa SOP PT BRT tersebut telah 

sesuai   dengan kondisi di lapangan. 

 4.1.4 

Terdapat batas yang 
memisahkan secara tegas 
antara kawasan/areal 

kerja unit manajemen 
dengan kawasan 
kehidupan masyarakat. 

CD SEDANG 

(Tetap) 

 

Secara Administratif areal PT BRT masuk ke 

dalam wilayah 3 Kabupaten (Kukar, Kutim dan 
Mahulu/Kubar), batas wilayah antar desa di 
areal PT BRT (di Blok B dan Blok C) sudah 

disepakati dan dilakukan penandaan batas 
dilapangan, sedang batas antar wilayah desa di 
areal PT BRT (di Blok A) masih pada tahap 

persetujuan di atas peta.   

Lokasi Blok RKT PT BRT Tahun 2017 dan 2018 

(Blok A) berada di Kab. Kukar dan masuk 
wilayah administrasi desa Muara Salung dan 
Muara Kebaq Kec. Tabang, namun batas kedua 

desa tersebut di lapangan masih belum 
dilakukan penataan batasnya karena belum ada 
kesepakatan antara kedua desa tersebut. 

Berdasarkan informasi petugas Kelola Sosial dan 
masyarakat sekitar bahwa aktivitas kegiatan 
berladang dan mencari emas masyarakat sekitar 

di areal PT BRT (Blok A) berada di kiri kanan 
Sungai Belayan dan Sungai Len (anak Sungai 
Belayan), PT BRT sudah melakukan identifikasi 

terhadap sebagian ladang tersebut namun 
belum dilakukan penataan Batas Partisipatifnya.   

Berdasarkan uraian tersebut, PT BRT  memiliki  

sebagian bukti terkait luas dan batas areal 
dengan batas kawasan yang dimiliki oleh 

masyarakat setempat. 

 4.1.5 

Terdapat persetujuan 
para pihak atas luas dan 
batas areal kerja 

CD  BAIK 

(Tetap) 

 

Hasil telaahan terhadap dokumen dan 

wawancara dengan wakil masyarakat sekitar 
areal diperoleh informasi bahwa dalam kegiatan 
operasionalnya PT BRT pada periode 1 tahun 

terakhir (tahun 2017-2018) telah mendapat 
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IUPHHK/KPH 

 

 persetujuan dan dukungan dari para pihak 
dalam hal ini pemerintah pusat, pemerintah 

daerah dan masyarakat sekitar areal, yang 
dibuktikan dengan masih berlangsungnya 
kegiatan operasional perusahaan dan terdapat 

Surat Dukungan dan Kesepakatan dari desa 
Muara Salung dan desa Tabang Lama sebagai 
desa yang terkena dampak kegiatan. 

Di areal PT BRT masih terdapat potensi konflik 
terkait  Batas antar desa di areal PT BRT dan 
program kelola sosial terhadap masyarakat 

sekitar, namun sejauh ini masih dapat 
diselesaikan dengan baik. 

Kesimpulan Indikator  4.1 18 /21 = 85,71 % ( BAIK ) 

 
2. Indikator 4.2 : Kejelasan deliniasi kawasan operasional perusahaan/ 

pemegang izindengan kawasan masyarakat hukum adat  
dan atau masyarakat setempat. 

 
NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.2.1 

Ketersedian dokumen 
yang menyangkut 

tanggung jawab sosial 
pemegang izin sesuai  
dengan peraturan 

perundangan yang 
relevan/berlaku. 

D BAIK 

(Naik) 

PT BRT memiliki dokumen terkait tanggung 
jawab sosial pemegang izin sesuai dengan 
peraturan perundangan yang berlaku/relevan 

tertuang dalam SK IUPHHK,  RKUPHHK periode 
2011-2020, RKTUPHHK Tahun 2017 – 2018, RO 
PMDH tahun 2017 – 2018 dan Pembayaran 

Dana Tali Asih Fee Produksi Kayu Log ke Desa 
Muara Salung, Muara Tuboq dan Muara Tiq 
serta Pembayaran Fee Lintas Wilayah ke Desa 

Mamahak Besar dan Mamahak Ulu. 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang tersedia,  
PT BRT memiliki  dokumen  yang lengkap terkait 

tanggung jawab sosial pemegang izin sesuai 
dengan peraturan perundangan yang 

relevan/berlaku. 

4.2.2 

Ketersediaan  mekanisme 
pemenuhan kewajiban 
sosial pemegang izin 

terhadap masyarakat 

D  BAIK 

(Tetap) 

PT. BRT  memiliki  mekanisme yang lengkap dan 

legal terkait pemenuhan kewajiban sosial  
terhadap masyarakat sama seperti pada 
penilaian sebelumnya yang tertuang dalam : 

a. POS Kelola  Sosial   

b. POS Distribusi Manfaat kepada Para Pihak   

c. POS Konsultasi Masyarakat   

d. POS Pelayanan Angkutan Masyarakat   
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e. SOP Komunikasi  Masyarakat  

f. SOPPengembangan dan Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat  
Hasil telaahan terhadap SOP tersebut, SOP 
berisi tentang uraian tujuan, ruang lingkup, 

definisi,  penanggung jawab, prosedur dan tata 
waktu, langkah kerja, hasil/output dan dokumen 
yang dihasilkan yang lengkap dan legal terkait 

pemenuhan kewajiban sosial pemegang izin 
terhadap masyarakat.  

Sedang implementasinya dalam bentuk  

Rekruitment tenaga kerja lokal, Kerjasama 
Suplai Sayuran oleh masyarakat sekitar (ada 1 
pemasok), Kerjasama perakitan dan penarikan 

kayu bulat (ada 1 kontraktor) serta Pembayaran 
Tali Asih Fee Produksi/ Fee Lintas Wilayah.   

4.2.3 

Kegiatan sosialisasi 

kepada masyarakat 
mengenai hak dan 
kewajiban pemegang izin 

terhadap masyarakat 
dalam mengelola SDH. 

D BAIK 

(Naik)  

Berdasarkan telaahan terhadap dokumen PT 
BRT periode 1 tahun terakhir dan hasil 

wawancara dengan responden (wakil dari 
masyarakat sekitar) diperoleh informasi bahwa 
PT.  BRT  memiliki    bukti yang lengkap terkait 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi kepada 
masyarakat mengenai hak dan kewajiban 
terhadap masyarakat dalam mengelola Sumber 

Daya Hutan. 

4.2.4 

Realisasi pemenuhan 
tanggung jawab sosial 

terhadap masyarakat 
/implementasi hak-hak 
dasar masyarakat hukum 

adat dan masyarakat 
setempat dalam 

pengelolaan SDH 

 

D BAIK 

(Naik) 

Pada periode 1 tahun terakhi, PT BRT  memiliki 
bukti terkait realisasi pemenuhan tanggung 
jawab sosial terhadap seluruh masyarakat yang 

berada di sekitar areal yang meliputi :   

1. Bantuan BBM (solar dan oli) Tahun 2017 -
2018 

2. Bantuan Material Pembuatan Jamban Umum 
oleh PT BRT di desa Tabang Lama 

3. Bantuan untuk upacara Kematian (di desa 
Muara Kebaq) 

4. Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal (ada 57 

orang dari 119 karyawan PT BRT) 
5. Kerjasama Perakitan dan Penarikan kayu 

Bulat (ada 1 kontraktor) 

6. Pembayaran Dana Tali Asih Fee produksi 
kayu Log tahun 2017 dan tahun 2018 

7. Pembayaran Fee Lintas Wilayah kepada 

masyarakat Mamahak Besar dan Mamahak 
Ulu 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa PT 

BRT  memiliki bukti yang lengkap terkait 
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realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial 
terhadap   masyarakat yang berada di sekitar.  

4.2.5 

Ketersediaan 
laporan/dokumen terkait 
pelaksanaan tanggung 

jawab sosial pemegang 
izin termasuk ganti rugi. 

 

D SEDANG 

(Tetap) 

Pada periode 1 tahun terakhir, PT. BRT memiliki 

sebagian bukti tentang laporan/ dokumen 
terkait pelaksanaan tanggung jawab sosial 
pemegang izin termasuk ganti rugi yang 

tertuang dalam : 
1. Laporan PMDH PT BRT Tahun 2017-2018  
2. BAST Bantuan/Sumbangan PT  BRT Tahun 

2017 - 2018, 
3. Pemanfaatan Karyawan Lokal di PT BRT,  
4. BA Pembayaran Dana Tali Asih Fee Produksi 

PT BRT Tahun 2017 dan 2018,  
5. BA Serah Terima Pembayaran Fee Lintas 

Wilayah  

6. Pembayaran Ganti Rugi Tanam Tumbuh 
Lokasi Logpond Batu Kalong kepada 
masyarakat Tabang Lama 

7. SPK Kerjasama Penarikan Rakit dengan 
masyarakat sekitar 

8. SPK Suplai Sayuran dengan masyarakat 

sekitar 
Hasil telaahan dokumen yang ada, terdapat 

beberapa kegiatan Kelola Sosial namun tidak 
dilengkapi dengan bukti-bukti Berita Acara 
serah terima ataupun bukti yang lain seperti 

kuitansi. 

Kesimpulan Indikator 4.2   28 /30 = 93,33 % ( BAIK) 

 
 
 
 

3. Indikator 4.3 : Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi  
manfaat yang adil antar para pihak 

 
NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.3.1 

Ketersediaan data dan 

informasi masyarakat 
hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat 

yang terlibat, tergantung, 
terpengaruh oleh 
aktivitas pengelolaan 

D BAIK 

(Tetap)  

PT. BRT memiliki data dan informasi masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh 
aktivitas pengelolaan SDH yang  lengkap dan 
jelas yang tertuang dalam dokumen : 

a. RKUPHHK-HA PTBRT Periode tahun 2011 –
2020. 

b. Dokumen AMDAL PT BRT 

c. Kajian Dampak Sosial atas Aktifitas PT BRT. 
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SDH 

 

d. Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal (ada 57 
orang dari 119 karyawan PT  BRT) 

e. Kontraktor Perakitan PT BRT (ada 1 regu) 
f. Pemasok Sayur PT BRT tahun (ada  1 suplier 

menampung 2 kelompok tani @ 20 orang) 

g. Pembayaran Ganti Rugi Tanam Tumbuh 
Lokasi Logpond Batu Kalong kepada 
masyarakat Tabang Lama 

4.3.2 

Ketersediaan mekanisme 
peningkatan peran serta 
dan aktivitas ekonomi 

masyarakat hukum adat 
dan/atau masyarakat 
setempat 

 

D  BAIK 

(Tetap) 

PT. BRT  memiliki mekanisme terkait 

peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi 
masyarakat  yang legal, lengkap dan jelas yang 
dituangkan dalam POS Kelola Sosial, POS Kelola 

Sosial Kolaboratif, POS Distribusi Manfaat 
Kepada Para Pihak dan SOP Pengembangan dan 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat. 

Hasil telaahan terhadap SOP yang dimiliki oleh 
PT BRT, SOP yang ada telah sesuai dan relevan 
dengan kondisi di lapangan. 

4.3.3 

Keberadaan dokumen 
rencana pemegang izin 
mengenai kegiatan 

peningkatan peran serta 
dan aktivitas ekonomi 
masyarakat 

 

CD SEDANG 

(Tetap)  

Pada periode 1 tahun terakhir, PT.  BRT  

memiliki sebagian dokumen rencana pemegang 
izin mengenai kegiatan peningkatan peran serta 
dan aktivitas ekonomi masyarakat,  yang   

tertuang dalam dokumen RKUPHHK HA PT  BRT 
Periode tahun 2011 – 2020, RKTUPHHK-HA PT  
2017 & 2018 dan RO Kelola Sosial tahun 2017 & 

2018. 

Hasil telaahan terhadap dokumen rencana PT 
BRT terkait peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat sekitar yang 
direncanakan dalam dokumen RKUPHHK-HA 

tidak sama dengan rencana yang terdapat 
RKTUPHHK atau Rencana Operasional (RO) 
Kelola Sosial pada tahun berjalan. 

 

4.3.4 

Implementasi kegiatan 
peningkatan peran serta 
dan aktivitas ekonomi 

masyarakat hukum adat 
dan atau masyarakat 

setempat oleh pemegang 
izin yang tepat sasaran 

D BAIK 

(Naik)  

PT  BRT memiliki bukti implementasi sebagian 

besar (>50%) kegiatan peningkatan peran serta 
dan aktivitas ekonomi masyarakat hukum adat 
dan atau masyarakat setempat oleh pemegang 

izin yang tepat sasaran yang tertuang dalam : 
Laporan  PMDH PT BRT (kegiatan peningkatan 

ekonomi) tahun 2017 sebesar 52,75 % dan 
Tahun 2018 (Smt I) sebesar 47,59 % (rata-rata 
sebesar 50,17 %), Pemanfaatan Tenaga Kerja 

Lokal sebesar 47,90 %, Kerjasama Perakitan 
dan Penarikan Kayu Bulat (ada 1 kontraktor atau 
sebesar 100 %), Pembayaran Tali Asih Fee 
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Produksi dan Fee Lintas Wilayah sesuai 
kesepakatan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
Peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat 
sekitar oleh PT BRT sebesar : 

(50,17 % + 47,90 % + 100 % ) : 3   

             = 66,02 %  ( > 50 %) 

4.3.5 

Keberadaan 

dokumen/laporan 
mengenai pelaksanaan 
distribusi manfaat kepada 

para pihak 

 

D BAIK 

(Naik) 

PT. BRT memiliki dokumen/laporan yang 
lengkap terkait pelaksanaan distribusi manfaat 

kepada para pihak (karyawan, kontraktor dan 
masyarakat) yang tertuang dalam : Laporan 
PMDH tahun 2017, Rekap  Gaji Karyawan PT. 

BRT tahun 2017, Rekap Pembayaran Fee 
Produksi dan Fee Lintas Wilayah Tahun 2017 & 
2018 kepada masyarakat sekitar areal, Rekap 

Pembayaran Suplai Sayuran, Pembayaran Upah 
Perakitan dan penarikan kayu bulat, 
Pembayaran GRTT Logpond Batu Kalong dan 

Rekap Bantuan BBM. 

Kesimpulan Indikator 4.3  26 /27 = 96,30 % (BAIK ) 

 
4. Indikator 4.4 : Keberadaan mekanisme resolusi konflik yang handal 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.4.1 

Tersedianya mekanisme 
resolusi konflik 

 

D BAIK 

(Tetap) 

PT  BRT memiliki mekanisme resolusi konflik 

yang lengkap dan jelas yang tertuang dalam  
POS  Resolusi Konflik dan SOP Penyelesaian 
Konflik Sosial. 

PT BRT memiliki Struktur Organisasi/ 
Kelembagaan yang menangani Resolusi Konflik 
dan dilengkapi Job Desription, dan dalam 

menyelesaikan konflik PT BRT mengikutsertakan 
Tokoh masyarakat, Aparat Desa atau Adat dan 
Muspika setempat. 

4.4.2 

Tersedia peta konflik 

 

D SEDANG 

(Turun) 

Pada periode 1 tahun terakhir, PT  BRT memiliki  

dokumen terkait pemetaan konflik tertuang 
dalam Laporan Penanganan Konflik di areal 
kerja di blok A PT BRT Tahun 2017/2018, 

namun laporan tersebut belum mengacu pada 
Perdirjen PHPL No. P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/ 
2016 tentang Pedoman Pemetaan Potensi  dan 

Resolusi Konflik pada Pemegang Izin UPHHK 
dalam Hutan Produksi. 
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4.4.3 

Adanya kelembagaan 

resolusi konflik yang 
didukung oleh para 
pihak. 

D  BAIK 

(Tetap) 

 

Pada periode 1 tahun terakhir, PT BRT memiliki 
struktur organisasi yang menangani konflik yaitu 

Kabag Humas dan CSR yang dibantu oleh 
stafnya seperti yang tertera dalam Struktur 
Organisasi PMDH PT BRT Tahun 2018 dan Job 

Description, bagian ini yang bertanggungjawab 
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan konflik 
dan selanjutnya diteruskan ke Manager Camp 

sebagai Pimpinan tertinggi di Camp. apabila 
terjadi konflik/kasus tahap awal ditangani oleh 
Kabag Humas PT. BRT dan apabila dapat 

diselesaikan cukup sampai di tingkat Humas dan 
apabila belum selesai dilanjutkan ke Manager 

Camp  untuk dicarikan solusi penyelesaiannya, 
sedangkan di lingkungan base camp 
penyelesaian konflik dipimpin langsung oleh 

Manager Camp dengan mengikutsertakan tokoh 
masyarakat sekitar dan Muspika setempat. 

Dalam Pendanaan Resolusi Konflik, PT BRT telah 

menyusun Anggaran Resolusi Konflik tahun 2017 
– 2018, apabila terdapat konflik   PT BRT  akan 
menyelesaikan konflik tersebut sampai  selesai. 

4.4.4 

Ketersediaan dokumen 
proses penyelesaian 
konflik yang pernah 

terjadi 

D SEDANG 

(Tetap) 

Pada periode 1 tahun terakhir, PT BRT memiliki 

dokumen proses penyelesaian konflik yang 
pernah terjadi yaitu Konflik Sengketa Lahan 
Logpond Batu Kalong dan dilengkapi dengan 

Berita Acara Kesepakatan Serah Terima Tali Asih 
Tanam Tumbuh lokasi Logpond Batu Kalong PT 
BRT dengan Masyarakat Desa Tabang Lama 

Kec. Tabang Kab. Kukar. 

Hasil telaahan dokumen Laporan Penanganan 
Konflik di areal kerja di Blok A PT BRT Tahun 

2017/2018, di areal PT BRT masih terdapat 
konflik/kasus yang belum mencapai 
kesepakatan (masih dalam proses penyelesaian) 

antara pihak PT BRT dan masyarakat Desa 
Tabang Lama terkait Fee Lintas Wilayah dan 
Kegiatan CSR PT BRT di desa Tabang Lama 

sebagai pemilik wilayah lokasi Logpond PT BRT 
di Camp Batu Kalong.   

Kesimpulan Indikator 4.4  20 /24 = 83,33 % (BAIK ) 
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5. Indikator 4.5 : Perlindungan, pengembangan dan peningkatan  
kesejahteraan tenaga kerja. 

 
NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.5.1 

Adanya hubungan 

industrial. 

D SEDANG 

(Tetap)  

PT BRT telah merealisasikan hubungan industrial 
yang dibuktikan dengan adanya Peraturan 

Perusahaan Periode 2016-2018, yang telah 
disahkan  Kepala  Disnakertrans Provinsi 
Kalimantan Timur Nomor : KEP. 560/086/B.PHI 

& JAMSOSTEK/2016 tanggal 6 Januari 2016  
dengan masa berlaku sampai  11 Januari 2018 
dan terdapat Surat Keterangan Disnakertrans 

Prov. Kaltim No.814/BHI/DTKT/2018 tanggal 22 
Juni 2018 tentang Keterangan bahwa PP PT BRT 
masih dalam proses perpanjangan di 

Disnakertrans Provinsi Kaltim. 

Dilingkungan PT BRT terdapat Serikat Pekerja 

namun selama 3 tahun terakhir tidak ada 
kegiatan (vacum), sehingga perusahaan 
menerbitkan Peraturan Perusahan. 

Berdasarkan telaahan terhadap dokumen dan 
hasil wawancara dengan karyawan PT  BRT 
diperoleh informasi bahwa sebagian 

karyawan  mengetahui dan memahami isi dari 
PP dan Perusahaan baru merealisasikan  
sebagian hubungan industrial kepada 

karyawannya. 

4.5.2 

Adanya rencana dan 
realisasi pengembangan 

kompetensi tenaga kerja. 

 

D  
SEDANG 
(Tetap) 

PT  BRT telah merealisasikan   pengembangan 
kompetensi karyawannya, pada tahun 2017 PT 
BRT merencanakan pelatihan sebanyak 21 orang 

dan  terealisasi sebanyak 18 orang atau 85,71 % 
dan pada tahun 2018 (Smt I) rencana 64 orang 
dan terealisasi 48 orang atau 75% dari yang 

direncanakan (rata-rata 80,05 %) 

Sedang dalam pemenuhan Ganis PHPL, PT  BRT 
memiliki 14 orang Ganis PHPL dengan status 

masih aktif dengan rincian : Kurpet = 2 orang, 
Canhut = 2 orang, Nenhut = 2 orang, Binhut =3 
orang dan PKB-R = 5 orang), sesuai Perdirjen 

P.16 tahun 2015 PT BRT masih terdapat 
kekurangan GanisPHPL sebanyak 5 orang 
yaitu Canhut kurang 2 orang, Binhut kurang 2 

orang dan Nenhut kurang 1 orang) 

4.5.3 

Dokumen standar jenjang 

D SEDANG 

(Tetap)  

PT BRT memiliki beberapa dokumen terkait 
standar jenjang karir yang dituangkan dalam 
POS Penilaian Kinerja Karyawan PT BRT, POS 



 

FPHPL-18 Rev. L Tanggal 1 April 2017 

 
 
 

Halaman 45 dari 62 
 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

karir dan 
implementasinya 

 

Pengembangan Karir Karyawan, Form Penilaian 
Masa Kontrak Karyawan.   

Pada periode 1 tahun terakhir, terdapat 
implementasi terkait jenjang karir karyawan 
berupa SK Manager Camp perihal Pengangkatan 

Sdr. Palensius sebagai Driver Dump Truck dan 
Dedi Natalis sebagai Driver Dump Truck 
(dilengkapi Form Penilaian Karyawan). 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang ada, PT 
BRT memiliki sebagian dokumen terkait 
standar jenjang karir dan baru sebagian 

diimplementasikan. 

4.5.4 

Adanya dokumen 
tunjangan kesejahteraan 

karyawan dan 
implementasinya. 

D SEDANG  

(Tetap) 

PT BRT memiliki dokumen terkait tunjangan 
kesejahteraan karyawan  tertuang dalam Bab IV 
– Bab VI (Pasal 21 – 35) PP PT BRT  Tahun 

2016 – 2018 dan hasil wawancara dengan 
beberapa karyawan PT. BRT diperoleh informasi 
bahwa perusahaan telah mengimplementasikan 

tunjangan-tunjangan kesejahteraan yang 
tercantum dalam  Peraturan Perusahaan kepada 
seluruh karyawan, seperti gaji diatas UMK Kab. 

Kukar dan lancar, karyawan diikutkan dalam 
program BPJS Ketenagakerjaan&Kesehatan   . 

Berdasarkan hasil observasi terkait fasilitas 
kesejahteraan yang ada di base camp Batu 
Kalong, fasilitas yang ada masih kurang 

memadai (terutama kamar tidur 1 KT diisi 4-5 
orang, tidak terdapat klinik dan sarana olah 
raga, dll). PT BRT telah mengimplementasikan 

sebagian tunjangan kesejahteraan kepada 
karyawannya.   

Kesimpulan Indikator 4.5  16 /24 =  66.67  % ( SEDANG ) 
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E. VLK HUTAN 

PRINSIP 1 

1. Indikator 1.1.1. : Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin 
Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK) dan 
izin lain yang berada dalam kawasan hutan yang 

dikelola IUPHHK. 

NO. 
NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1 1.1.1.a.  

Dokumen legal terkait 

perizinan usaha (SK IUPHHK) 

M PT. Belayan River Timber telah memiliki dokumen 
SK. IUPHHK-HA dari Menteri Kehutanan dan 

Perkebunan Nomor :853/Kpts-VI/1999 tanggal 11 
Oktober 1999 pada areal seluas ± 97.500 Ha dan 
dokumen lampirannya yang sah dan lengkap. 

Terdapat dokumen legalitas perusahaan lainnya 
seperti : 

Akte pendirian No 13 tanggal 31 Januari 1972 

Notaris Mohamad Ali 

Akte perubahan terakhir No 5 tanggal 13 Maret 
2018 Notaris Dyah Ayu Ambarwati, S.H. M. Kn. 

Susunan Pengurus berdasarkan akte perubahan 
terakhir dan efektif berlaku sejak tanggal 5 Maret 
2018 sbb : 

- Direktur Utama  : Halim Rusli 

- Direktur : Ir. Andreas Nugroho Adi 

- Direktur : Hendro Rusli 

- Komisaris : Drs. Widjaja Karli 

SIUP No. 503/00219/17-01/PB/BPPTSP-C/X/2014 

tanggal 02 Oktober 2014 berlaku sampai dengan 
tanggal 02 Oktober 2019 

TDP No. 17.01.1.02.03729 tanggal 02 Oktober 

2014 berlaku sampai dengan 02 Oktober 2019 

NPWP No. 01.409.000.5-725.000 dengan alamat Jl. 
Syahrani Dahlan. No. 09 RT 028 Harapan Baru Loa 

Janan Ilir Kota Samarinda Kalimantan Timur 
75131. 

2 1.1.1.b.  

Bukti pemenuhan kewajiban 

Iuran Izin Usaha Pemanfaatan 
Hasil Hutan Kayu. (IIUPHHK).   

M Terdapat Surat Perintah Pembayaran (SPP) IHPH 
dan IIUPH yang diterbitkan yaitu : 

1. SPP Iuran Hak Pengusahaan Hutan No. 
1847/IV-PPHH/1997 tanggal 1 Agustus 1997 
untuk jangka waktu 20 tahun (5 Agustus 1996 

s/d 4 Agustus 2016) seluas 111.500 ha sebesar 
US$ 669.000 (tarif US$ 6/ha). 
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2. SPP IIUPHHK No. S.539/VI-BIKPHH/2008 
tanggal 06 oktober 2008 untuk jangka waktu 

35 tahun (2016 s/d 2051) seluas 97.500 ha 
sebesar Rp 4.906.734.000,- (Rp30.000,-/ha) 

Terdapat dokumen pembayaran SPP IHPH dan 

IIUPH sbb : 

1. SPP No. 1847/IV-PPHH/1997 sebesar Rp. 
1.755.450.000,-berdasarkan bukti setoran 

melalui Bank Indonesia tanggal 6 Agustus 
1997.  

2. Atas SPP No. S.539/VI-BIKPHH/2008 yang 

dibayarkan secara berkala (3 kali) dengan 
total sesuai SPP yang diterbitkan sebesar Rp. 

4.906.734.000,-  yaitu : 

- Rp 1.250.000.000,- tanggal 30 Januari 
2009  

- Rp 1.250.000.000,- tanggal 16 Februari 
2009  

- Rp 2.406.734.000,- tanggal 12 November 

2009  

3 1.1.1.c.  

Penggunaan kawasan yang 
sah di luar kegiatan IUPHHK 

(jika ada). 

 

N/A 

 

Pada areal kerja IUPHHK-HA  PT Belayan River 
Timber tidak terdapat penggunaan kawasan yang 

sah di luar kegiatan IUPHHK. 

 

PRINSIP 2 

1. Indikator 2.1.1. : RKUPHHK/ RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT/ 

Bagan Kerja/RTT) disahkan oleh yang berwenang. 

NO. 
NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4 2.1.1.a.  

Dokumen RKUPHHK/RPKH, 

RKT/Bagan Kerja/ RTT beserta 
lampirannya yang telah 

disahkan oleh pejabat yang 
berwenang, meliputi :   

- Dokumen RKUPHHK/RPKH & 

lampirannya yang disusun 
berdasar-kan IHMB/risalah 
hutan  dan dilaksanakan oleh 

M PT Belayan River Timber telah memiliki dokumen 
RKUPHHK berbasis IHMB Periode Tahun 2011 s/d 

2020. Dokumen RKUPHHK Periode 2011 s/d 2020 
telah disetujui/disahkan An. Menteri Kehutanan, 

Direktur Jenderal Bina Usaha Kehutanan, Ub. 
Direktur BUHA atas nama Ir. M. Awriya Ibrahim, 
MSc, dengan SK Nomor No. SK.37/VIBUHA/2011 

tanggal 29 Maret 2011, lengkap dan sah. 

Dokumen RKTUPHHK tahun 2017 disetujui secara 
self approval melalui Keputusan Direktur Utama PT 

Belayan River Timber No. 01/Kpts/DIRUT-
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Ganis PHPL Timber Cruising 
dan/atau Canhut. 

- Dokumen RKT/RTT yang 
disusun berdasarkan 
RKU/RPKH dan disahkan 

oleh pejabat yang 
berwenang atau  yang 
disahkan secara self approval  

- Peta rencana penataan areal 
kerja yang dibuat oleh Ganis 
PHPL Canhut. 

BRT/RKT/2017. tanggal 31 Januari 2017.  

Dokumen RKTUPHHK tahun 2018 disetujui secara 

self approval melalui Keputusan Direktur Utama PT 
BRT No. 01/Kpts/DIRUT-BRT/RKT/2018 tanggal 13 
Maret 2018.  

Terdapat Peta lampiran RKT 2017 dan RKT 2018 
skala 1 : 100.000 dengan Ganis PHPL Canhut atas 
nama : 

 Sih Sumartomo No. Reg. 00473-11/CANHUT/XX/ 
2011 berlaku sampai dengan tanggal 12 Agustus 

2020 

 Abdul Rokhim, No.Reg. 01325-13/CANHUT/XX/ 

2013 berlaku sampai dengan 30 September 2019 

5 2.1.1.b.  

Peta areal yang tidak boleh 
ditebang pada RKT/Bagan 

Kerja/RTT dan bukti  
implementasinya di lapangan. 

M Terdapat peta lampiran RKTUPHHK-HA Tahun 
2017dan RKTUPHHK-HA Tahun 2018 skala 
1:100.000 yang memuat areal tidak boleh 

ditebang/ kawasan lindung. Areal yang tidak boleh 
ditebang/ kawasan lindung pada Peta RKT ditandai 
dengan arsiran jelas berupa : 

- Sempadan Sungai seluas 2.771 Ha;  

- Kawasan Konservasi Insitu seluas 967 Ha; 

- Buffer Zone (HL G. Mendam, HL Lilang Mebang 

seluas 7.083 Ha. 

Verifikasi lapangan dijumpai adanya penandaan/ 
pemasangan plang pada Areal yang tidak boleh 

ditebang berupa : 

a. Hutan Lindung Gunung Mendam, terbukti 
keberadaannya di lapangan pada koordinat N 

00° 37’ 03,7” dan E 115° 55’ 21,1” 

b. Sempadan Sungai Salung, terbukti 
keberadaannya di lapangan pada koordinat N 

00° 42’ 32,1” dan E 115° 51’ 03,7”. 

c. Sempadan Sungai Marang, terbukti 

keberadaannya di lapangan pada koordinat N 
00° 42’ 40,1” dan E 115° 48’ 36,9”. 

Penandaan areal tidak boleh ditebang dan batas-

batasnya dapat diverifikasi keberadaanya 
dilapangan dan telah sesuai dengan koordinat pada 
Peta 

6 2.1.1.c.  

Penandaan lokasi blok 
tebangan/ blok RKT/petak RTT 
yang jelas di peta dan terbukti 

di lapangan. 

M Terdapat blok/petak tebangan pada peta lampiran 

RKTUPHHK-HA yang disahkan Skala 1 : 100.000 
dan posisi blok/petak tebangan benar dan terbukti 
di lapangan sesuai pada koordinat sbb. : 

- Batas Blok RKT 2017 yang dibatasi oleh Sungai 
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NO. 
NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Salung pada koordinat N 000 42’ 31,7” dan E 
1150 50’ 59,0” terdapat patok dan plang RKT. 

- Batas Petak 763 dan Petak 762 RKT 2017 pada 
koordinat N 000 42’ 31,6” dan E 1150 50’ 44,1” 
terdapat plang batas petak dengan batas pada 

batang kayu dicat warna biru dengan tulisan 
warna putih. 

- Batas Petak 763 dan Petak 764 RKT 2017 pada 

koordinat N 000 42’ 35,1” dan E 1150 50’ 05,0” 
terdapat plang batas petak dengan batas pada 
batang kayu dicat warna biru dengan tulisan 

warna putih. 

- Batas Blok RKT 2018 yang dibatasi oleh Sungai 

Marang pada koordinat N 000 42’ 44,3” dan E 
1150 48’ 39,5” terdapat patok dan plang RKT. 

- Batas Petak 803 dan Petak 804 RKT 2018 pada 

koordinat N 000 42’ 27,3” dan E 1150 47’ 56,6” 
terdapat plang batas petak dengan batas pada 
batang kayu dicat warna biru dengan tulisan 

warna putih. 

- Batas persimpangan 4 petak yaitu Petak 803; 
Petak 804; Petak 809 dan Petak 808 RKT 2018 

pada koordinat N 000 42’ 27,7” dan E 1150 47’ 
56,5” ditandai dengan patok batas pada kayu 
ukuran 10 x 10 cm setingi 1 meter dicat warna 

putih dan bagian atas warna merah dengan 
tulisan warna biru. 

- Batas Petak 809 dan Petak 803 RKT 2018 pada 

koordinat N 000 42’ 27,9” dan E 1150 48’ 14,2” 
terdapat plang batas petak dengan batas pada 

batang kayu dicat warna biru dengan tulisan 
warna putih. 

 

2. Indikator 2.2.1. : Pemegang izin mempunyai rencana kerja yang sah sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. 

NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

7 2.2.1.a.  

Dokumen Rencana Kerja 
Usaha Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu (RKUPHHK) (bisa 

dalam proses) dengan 
lampiran-lampirannya 

M PT Belayan River Timber telah memiliki dokumen 

RKUPHHK berbasis Inventarisasi Hutan menyeluruh 
Berkala (IHMB) Periode Tahun 2011 s/d 2020. 
Dokumen RKUPHHK Periode 2011 s/d 2020 telah 

disetujui/disahkan An. Menteri Kehutanan, Direktur 
Jenderal Bina Usaha Kehutanan, Ub. Direktur Bina 
Usaha hutan Alam atas nama Ir. M.Awriya Ibrahim, 
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NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

MSc, melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan 
Nomor No. SK.37/VIBUHA/2011 tanggal 29 Maret 

2011. 

Dokumen RKUPHHK-HA Periode 2011 s/d 2020 telah 
dilampiri dengan Peta Kerja Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam 
Pada Hutan Produksi Berbasis IHMB, Pada Penutupan 
Lahan PT Belayan River Timber dengan skala 

1:100.000.  

Peta RKUPHHK berbasis IHMB periode Tahun 2011 
s/d 2020 dibuat oleh PT Belayan River Timber 

ditanda tangani Dr Untung Iskandar (Direktur 
Utama), dinilai Kepala Subdit Rencana Kerja 

Pemanfaatan Hutan Alam (RKPHA) Ir Djoko Supomo, 
MM) dan disetujui oleh Direktur BUHA - Dirjen BUK Ir 
M. Awriya Ibrahim, M.Sc. Didalam peta tersebut 

tertera cap BUHA diatas alokasi blok tebangan dari 
Tahun 2011 s/d 2020. 

Pada areal TPTI rencana tebangan maksimum 

sebesar 27.654 Ha/10 Tahun atau 2.765 Ha/Tahun; 
dengan volume maksimum sebesar 1.895.731 M3/10 
Tahun atau 189.570 M3/Tahun. 

8 2.2.1.b.  

Kesesuaian lokasi dan volume 
pemanfaatan kayu hutan alam 
pada areal penyiapan lahan 

yang diizinkan untuk 
pembangunan hutan tanaman 
industri. 

 

 

N/A 

 

PT. Belayan River Timber merupakan pemegang 
IUPHHK dalam Hutan Alam, dan tidak memanfaatkan 
kayu dari areal persiapan lahan untuk penanaman 

dan membangun HTI  

 

PRINSIP 3 

1. Indikator 3.1.1. :  Seluruh kayu bulat yang ditebang /dipanen atau yang 
dipanen/ dimanfaatkan telah di–LHP-kan. 

NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

9 3.1.1.  

Dokumen LHP yang telah 
disahkan oleh pejabat yang 
berwenang. 

M Terdapat Ganis PHPL PKB-R untuk penerbit LHP PT 

BRT atas nama Thung Nyan Reg. 00655-11/PKB-
R/XX/2012 yang tercatat pada SIPUHH Online dan 
berlaku sampai dengan 23/03/2021. PT BRT telah 

melakukan penatausahaan kayu secara SIPUHH 
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NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Online dan terdapat sarana dan prasarana untuk 

penatausahaan kayunya . 

Selama Periode Audit dari bulan Juli 2017 sampai 
dengan bulan Juni 2018 PT BRT telah menerbitkan 

LHP sebesar 9.418 Btg volume 39.762,84 M3. 

Berdasarkan LMKB pada bulan Juli 2018 terdapat 
stok kayu hasil produksi tebangan RKT 2017 dan RKT 

2018 dengan stok sebesar 2.021 Btg volume 
10.821,42 M3 yang sebagian besar masih berada di 
TPK Hutan Batu Kalong yaitu sebesar 1.500 Btg 

Volume 7.719,25 M3, sisanya berada di TPK Antara 
(Mahulu) 26 Btg Volume 112,55 M3 danTPK Antara 
Loa Buah sebanyak 495 Btg volume 2.989,62 M3;. 

Hasil Uji Petik identitas batang kayu berupa barcode 
dan nomor batang dapat ditemukan di lapangan di 

TPK Hutan Batu kalong pada koordinat N 000 36’ 
51,3” dan E 1150 58’ 03,6” sbb : 

1. Barcode …069274 LHP No 10/KB/CO tgl 

23/05/2018 
2. Barcode …071699 LHP No 10/KB/CO tgl 

23/05/2018 

3. Barcode …079540.01 LHP No 12/KB/CO tgl 
30/06/2018 

4. Barcode …074650.02 LHP No 10/KB/CO tgl 

23/05/2018 
5. Barcode …074384 LHP No 11/KB/CO tgl 

06/06/2018 

Uji Petik pengukuran kayu dilaksanakan di TPK Hutan 
Km Batu Kalong N 000 36’ 51,3” dan E 1150 58’ 03,6” 
dan didapati kesesuaian jenis kayu dan volume 

dengan selisih volume masih dalam batas toleransi 
sebesar 1,26 % 

 

2. Indikator 3.1.2. :  Seluruh kayu yang diangkut keluar areal izin dilindungi 

dengan surat keterangan sahnya hasil hutan. 

NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

10 3.1.2.  

Surat keterangan sahnya hasil 

hutan dan lampirannya dari :   

- TPK hutan ke TPK Antara,  -  
TPK hutan ke industri primer 

dan/atau penampung kayu 

M PT BRT pada RKT 2017 dan RKT 2018 telah 
melakukan produksi pengangkutan kayu dengan 

menerbitkan dokumen SKSHHK baik dari TPK Hutan 
ke TPK Antara maupun dari TPK Antara ke TPK 
Antara atau ke industri perkayuan.  

Selama periode audit bulan Juli 2017 – Juni 2018 
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NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

terdaftar,    

- TPK Antara ke industri  

primer hasil hutan dan/atau 
penampung kayu terdaftar 

diketahui terdapat pengangkutan kayu dari hasil 
produksi RKT 2017 dan 2018 sbb. : 

1. SKSHHK dari TPK Hutan ke TPK Antara sebanyak 
452 Set Dokumen SKSHHK 6.764 Btg dengan 
volume 38.862,91 M3 : 

2. SKSHHK dari TPK Hutan Batu Kalong (Tabang) 
langsung menuju industri kayu menggunakan rakit 
dengan SKSHHK sejumlah 2 Set dokumen 267 Btg 

volume 1.597,66 M3 : 

3. SKSHHK dari TPK Antara Data Dahoo (Mahulu) 
menuju Industri sejumlah 7 Set Dokumen 1.594 

Btg dengan volume 11.047,81 M3. 

4. SKSHHK dari TPK Antara Long Beleh (Tabang) 

menuju Industri sejumlah 6 Set Dokumen 624 Btg 
dengan volume 2.810,39 M3. 

5. SKSHHK dari TPK Antara Loa Buah (Samarinda) 

menuju Industri sejumlah 35 Set Dokumen 4.540 
Btg volume 24.282,35 M3. 

SKSHHK diterbitkan oleh Ganis PKB Penerbit 

SKSHHK: 

 Sulianto sebagai Penerbit SKSKB (SKSHHK dari 

TPK Hutan, Reg. No. 01909-11/PKB-
R/XX/2016; SK Direksi No. 08/Kpts-DIRUT-
BRT/IX/2017  

 Wakis sebagai Penerbit FAKB (SKSHHK dari 
TPK Antara) Reg. No. 01211-13/PKB-

R/XX/2013; SK Direksi No. 02/Kpts-DIRUT-
BRT/I/2016  

SKSHHK dimatikan oleh Petugas P3KB atas nama : 

 Lim Ket Hong sebagai P3KB Reg. No. 01568-
11/PKB-R/XX/2014; SK Direksi No. 05/Kpts-

DIRUT-BRT/V/2017 

 Edi Supriyanto sebagai P3KB Reg. No. 00252-

11/PKB-R/XX/2011; SK Direksi No. 09/Kpts-
DIRUT-BRT/IV/2018 
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3. Indikator 3.1.3. :  Pembuktian asal usul kayu bulat (KB) dari pemegang  

IUPHHK-HA. 

NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

11 3.1.3.a.  

Tanda-tanda PUHH/ barcode 

pada kayu bulat dari 
pemegang  IUPHHK-HA bisa 
dilacak balak. 

M Pada setiap batang kayu yang diproduksi oleh PT BRT 
telah dibubuhi label Barcode yang dibawa dari hasil 

cruising dan dapat dibaca dengan barcode scanner 
sebagai identitas dari kayu tersebut. 

Terdapat pula penomoran bantu menggunakan karpet 

warna kuning pada batang kayu yang dicatat ke dalam 
buku ukur untuk memudahkan pendokumentasian 
catatan identitas kayunya. 

Hasil uji petik lacak balak pada dokumen SKSHHK, 
kayu dapat dilacak sampai ke tunggul pada RKT 2018 

Petak 809 dengan sampling sbb : 

a. Kayu dengan barcode No 1907AXXBLRT00… 
0101634 terdapat pada Daftar Kayu No 

16/SKSHHK/BRT/BATU KALONG-LOA BUAH/IV/2018 
SKSHHK Rakit No KB.B.3384370 tgl 26/04/2018 
tujuan TPK Antara Loa Buah dan berasal dari LHP 

No 6/LHP-KB/Blok-Reg/BRT/III/2018 tgl 18/03/ 
2018 dari Petak 809 RKT 2018 Jenis Meranti Merah 
dengan tunggul pada koordinat N 000 42’ 33,3” dan 

E 1150 48’ 31,7”. 

b. Kayu dengan barcode No 1907AXXBLRT00… 
0101633.01 dan No 1907AXXBLRT00… 0101633.02 

terdapat pada Daftar Kayu No 14/SKSHHK/BRT/ 
L.BELEH-LOABUAH/IV/2018 SKSHHK Rakit No 
KB.B.3306301 tgl 10/04/2018 tujuan TPK Antara 

Loa Buah dan berasal dari SKSHHK No 
KB.B.3304850 pada Daftar Kayu No 

16/SKSHHK/BRT/BT.KALONG-L.BELEH/IV/2018 
tanggal 9 April 2016 dan berasal dari LHP No 
6/LHP-KB/Blok-Reg/BRT/III/2018 tgl 18/03/2018 

dari Petak 809 RKT 2018 Jenis Meranti Merah 
dengan tunggul pada koordinat N 000 42’ 33,4” dan 
E 1150 48’ 31,6”. 

Hasil Uji Petik Lacak balak lainnya secara lengkap akan 
disajikan pada laporan. 

12 3.1.3.b.  

Identitas kayu diterapkan 

secara konsisten oleh 
pemegang izin 

M PT. Belayan River Timber  telah menerapkan 
penatausahaan kayunya dengan menggunakan sistem 

SIPUHH Online. 

Pada setiap batang kayu yang diproduksi oleh PT BRT 
telah dibubuhi label Barcode yang dapat dibaca 

dengan barcode scanner sebagai identitas dari kayu 
tersebut. 

Di samping itu terdapat pula penomoran bantu 
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NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

menggunakan karpet warna kuning yang dicatat ke 

dalam buku ukur untuk memudahkan 
pendokumentasian catatan identitas kayunya. 

Hasil observasi di lapangan diketahui bahwa kayu pada 

dokumen SKSHHK dapat dilacak balak sampai ke 
tunggul di Petak tebangan dan diterapkan secara 
konsisten oleh PT BRT dengan sample uji petik seperti 

pada verifier 3.1.3.a.  

4. Indikator 3.1.4. :  Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan 
angkutan kayu ke luar TPK. 

NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

13 3.1.4. 

Arsip SKSKB  dan dilampiri 

Daftar Hasil Hutan (DHH) 
untuk hutan alam, dan arsip 
FAKB dan lampirannya untuk 

hutan tanaman 

M Terdapat SK Penetapan Lokasi TPN dan TPK Hutan 
No 01/BRT-DIRUT/Kpts/I/2017 berada dalam 

dokumen RKT 2017 dan Nomor 02/BRT-
DIRUT/Kpts/III/2018. Dokumen SK tersebut terdapat 
dalam lampiran dokumen RKT  2017 dan RKT 2018 

yang telah disahkan secara self approval oleh 
Direktur Utama PT BRT.  

Dokumen SKSHHK dari TPK Hutan dilengkapi dengan 
daftar kayu telah  diterbitkan oleh Ganis PKB Penerbit 
SKSHHK atas nama Sulianto sebagai Penerbit SKSKB 

(SKSHHK dari TPK Hutan, Reg. No. 01909-11/PKB-
R/XX/2016; SK Direksi No. 08/Kpts-DIRUT-
BRT/IX/2017  dan terdaftar di SIPUHH Online dan 

berakhir tgl 17 Maret 2019. 

Dokumen SKSKB atau SKSHHK dari TPK Hutan 
menuju TPK Antara PT BRT selama periode audit 

sebagai berikut : 

1. SKSHHK dari TPK Hutan ke TPK Antara sebanyak 
452 Set Dokumen SKSHHK 6.764 Btg dengan 

volume 38.862,91 M3 : 

2. SKSHHK dari TPK Hutan Batu Kalong (Tabang) 
langsung menuju industri kayu menggunakan rakit 

dengan SKSHHK sejumlah 2 Set dokumen 267 Btg 
volume 1.597,66 M3  

Dokumen Arsip SKSHHK dan lampirannya tersimpan 

di basecamp Batu kalong dan dapat dijumpai di 
kantor. 
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5. Indikator 3.2.1. :  Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana 

Reboisasi (DR) dan atau Provisi Sumber Daya Hutan 
(PSDH). 

NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

14 3.2.1.a.  

Dokumen SPP (Surat Perintah 

Pembayaran) DR dan/atau 
PSDH telah diterbitkan 

M Selama periode audit dan pada RKT 2017, PT BRT 
menerbitkan LHP atas produksi kayunya sehingga 

terdapat penerbitan SI PNBP dan Kode billing SPP 
PSDH dan DR nya. 

Total Penerbitan SPP SI PNBP untuk PSDH sebesar 
Rp 2.983.487.790 dan DR sebesar US$ 634.737,57 
dengan rincian per bulan sbb. : 

- Bulan Agustus 2017 SPP PSDH Rp 63.568.430; 
SPP DR US$ 13.860,80 

- Bulan Oktober 2017 SPP PSDH Rp 48.210.560; 

SPP DR US$ 11.051,71 

- Bulan November 2017 SPP PSDH Rp 
318.374.900; SPP DR US$ 69.257,28 

- Bulan Desember 2017 SPP PSDH Rp 
1.307.093.710; SPP DR US$ 285.539,39 

- Bulan Maret 2018 SPP PSDH Rp 173.145.540; 

SPP DR US$ 35.311,80 

- Bulan April 2018 SPP PSDH Rp 402.748.590; SPP 
DR US$ 82.326,59 

- Bulan Mei 2018 SPP PSDH Rp 412.334.370; SPP 
DR US$ 84.400,72 

- Bulan Juni 2018 SPP PSDH Rp 258.011.690; SPP 

DR US$ 52.989,28 

15 3.2.1.b.  

Bukti Setor DR dan/atau 
PSDH. 

M Atas SPP SI PNBP PSDH dan DR PT BRT telah 
melakukan pembayaran sesuai kode billing melalui 
Bank BNI dengan jumlah yang sesuai dengan 

tagihannya sebesar Rp 2.983.487.790 untuk PSDH 
dan US$ 634.737,57 untuk pembayaran DR 

16 3.2.1.c.  

Kesesuaian tarif DR dan PSDH 

atas kayu hutan alam 
(termasuk hasil kegiatan 
penyiapan lahan untuk 

pembangunan hutan 
tanaman) dan kesesuaian tarif 
PSDH untuk kayu hutan 

tanaman. 

M Hasil pengecekan sesuai untuk penerapan tarif DR 
dan PSDH berdasarkan peraturan yang berlaku 

untuk wilayah Kalimantan 

- PP No 12 Tahun 2014  

- Permenhut No P.68/Menhut-II/2014 

- PermenLHK No 
P.64/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2017  
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6. Indikator 3.3.1. : Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau 

memiliki pengakuan sebagai Pedagang Kayu Antar 
Pulau Terdaftar (PKAPT). 

NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

17 3.3.1.  

Dokumen PKAPT 

M PT Belayan River Timber  memiliki Dokumen PKAPT 
sesuai Surat Menteri Perdagangan Nomor 

55/SIPT/PKAPT/03/2018 atas nama PT. Belayan 
River Timber  dengan nomor PKAPT 17.01.1.00492  

dengan penanggungjawab Ir. Andreas Nugroho 
Adi. 

PKAPT PT BRT berlaku sampai dengan tanggal 8 

Maret 2023. 

7. Indikator 3.3.2. :  Pengangkutan kayu bulat  yang menggunakan kapal 

harus kapal yang berbendera Indonesia dan memiliki 
izin yang sah. 

NO. 
NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

18 3.3.2.  

Dokumen yang menunjukkan 
identitas kapal. 

M Selama Periode Audit terdapat penerbitan dokumen 

SKSHHK dari TPK Hutan dan TPK Antara PT BRT 
menuju ke TPK Antara pembeli dengan kapal 
penarik berbendera Indonesia yang ditandai 

dengan dokumen Surat Izin Berlayar yang 
menerangkan bahwa kapal yang digunakan untuk 
mengangkut kayu adalah kapal berbendera 

Indonesia. Nama Kapal yang digunakan untuk 
menarik kayu adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

1 TB.ZF-T1 TK.Victory Indonesia

2 TB.Tri Daya Jaya IV TK.Prima Bahari XXI Indonesia

3 TB.Cakrawala II TK.Wira Timur XIX Indonesia

4 TB Prima I TK.Prima Bahari X Indonesia

5 WIRA TIMUR XVI WIRA TIMUR XVII Indonesia

6 PRIMA BAHARI X PRIMA BAHARI I Indonesia

7 PUMA 99 NRS III Indonesia

8 PRIMA BAHARI XXI TRI DAYA JAYA VI Indonesia

9 LABANAN 8 ATLANTAIC STAR 26 Indonesia

BenderaTongkangNo TugBoat
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8. Indikator 3.4.1. :  Implementasi Tanda V-Legal. 

NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

19 3.4.1.  

Tanda V-Legal yang 
dibubuhkan sesuai ketentuan. 

M PT. Belayan River Timber  telah memiliki Sertifikat 

Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (PHPL) dengan 
Nomor 018.SPHPL.019-IDN dan Perjanjian 
penggunaan tanda V-Legal yang dikeluarkan oleh 

LVLK PT. Trustindo Prima Karya.  

Sertifikat PHPL PT BRT dengan Predikat BAIK dan 
berlaku dari tanggal 19 Juli 2017 sampai dengan 

tanggal 18 Juli 2022. 

Tanda V-legal telah dibubuhkan sesuai dengan 

ketentuan pada barcode di log kayu dan dokumen 
SKSHHK bertuliskan “018.SPHPL.019-IDN.” 

PRINSIP 4 

1. Indikator 4.1.1. : Pemegang izin telah memiliki dokumen lingkungan yang 
telah disahkan sesuai peraturan yang berlaku meliputi 
seluruh areal kerjanya. 

NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

20 4.1.1. 

Dokumen 
AMDAL/DPPL/UKLUPL/ RKL-

RPL. 

M PT Belayan River Timber memiliki dokumen AMDAL 
yang telah disetujui oleh Komisi Penilai AMDAL 
Provinsi Kalimantan Timur dengan SK 

No.660.1/K.18/2012 tanggal 11 Januari 2012. 
Dokumen AMDAL berupa Buku Analisa Dampak 
Lingkungan (ANDAL), Buku Rencana Pengelolaan 

Lingkungan (RKL), dan Buku Rencana Pemantauan 
Lingkungan (RPL) atas nama PT Belayan River 
Timber. 

2. Indikator 4.1.2. :  Pemegang izin memiliki  laporan pelaksanaan RKL dan 

RPL yang menunjukkan penerapan tindakan untuk 
mengatasi dampak lingkungan dan menyediakan manfaat 
sosial. 

NO. 
NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

21 4.1.2.a. 

 Dokumen RKL dan RPL. 

M PT. Belayan River Timber  memiliki dokumen 

Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan 
Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) untuk 

areal seluas 97.500 ha yang telah disetujui oleh 
Sekretaris Jenderal/Ketua Komisi Penilai Amdal 
Provinsi Kalimantan Timur No. 660.1/K.18/2012 

tanggal 11 Januari 2012.  
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NO. 
NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

22 4.1.2.b.  

Bukti pelaksanaan pengelolaan 

dan pemantauan dampak 
penting aspek fisikkimia, 
biologi dan sosial. 

M PT BRT telah melakukan pemantauan dan 
pengelolaan lingkungan sesuai dengan Laporan 

Pelaksanaan RKL RPL Semester I dan Triwulan III 
serta Triwulan IV tahun 2017. Selanjutnya terdapat 
laporan Triwulan I dan II tahun 2018. 

Laporan tersebut telah disampaikan kepada Kepala 
Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, 
Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur 

dan Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Kabupaten Kutai Kartanegara sesuai dengan bukti 
tanda terima pengiriman laporan RKL RPL.  

Dalam Laporan tersebut mencantumkan 
pengelolaan dan pemantauan pada komponen 

lingkungan fisik dan kimia, lingkungan biologi, 
lingkungan sosial. 

Di lapangan dijumpai adanya pengelolaan 

lingkungan seperti pengamatan erosi, pengamatan 
curah hujan dan sosialisasi kawasan lindung,  
sodetan dan parit di kiri kanan jalan, penanaman 

pada areal kosong bekas jalan sarad TPn dll, 
pengelolaan lingkungan di persemaian, 
pemasangan plang dan rambu peringatan dll. 

 

PRINSIP 5 

1. Indikator 5.1.1. :  Prosedur dan Implementasi K3. 

NO. 
NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

23 5.1.1.a.  

Pedoman/ Prosedur K3. 

M PT. Belayan River Timber  memiliki pedoman/ 

prosedur terkait K3, yaitu : 

- Analisa resiko pada Kegiatan Pengusahaan 

Hutan (BRT/UP-03/01) 

- Usaha-usaha Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(BRT/UP-04/01) 

- Analisa Kecelakaan (BRT/UP-05/01) 

- Penanganan Kecelakaan Kerja (BRT/UP-04/-2)  

- System Monitoring Penggunaan Alat Pelindung 

Diri (BRT/UP-03/02) 

PT Belayan River Timber telah memiliki personil 

yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
implementasi pedoman/ prosedur K3 dengan 
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NO. 
NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

susunan : 

Ketua  :  Puguh Tresnowidodo, SE 

Sekretaris I  :  Jati Nusantara 

Sekretaris 2  :  Slamet Utomo 

Anggota  : -  Sumani Ahmadi 

- Arto Dimbak 

- Matius Pabeta 

- Edy Susilo 

24 5.1.1.b.  

Ketersediaan peralatan K3. 

M - Terdapat daftar peralatan K3 PT BRT seperti 

APAR, APD, Kotak P3K, dll. 

- Terdapat daftar peralatan pemadaman kebakaran 
hutan. 

- Hasil observasi di lapangan ditemukan adanya 
peralatan K3 seperti APAR, Perlengkapan APD 
dan peralatan pemadaman kebakaran PT BRT 

dan peralatan tersebut masih berfungsi dengan 
baik. 

25 5.1.1.c.  

Catatan kecelakaan kerja 

M PT BRT diverifikasi memiliki Catatan Kecelakaan 
Kerjaberupa Laporan Catatan Kecelakaan Kerja 

dibuat setiap bulan. Selama periode audit, pada 
tahun 2017 bulan Juli – Desember 2017 tidak 
terdapat kejadian kecelakaan Kerja atau NIHIL. 

Demikian pula pada tahun 2018 bulan januari – 
Juni 2018 tidak terdapat kecelakaan kerja atau 
NIHIL. 

Laporan Catatan Kecelakaan Kerja dibuat oleh 
Kepala Seksi Umum dan Personalia Agus Budiono. 
Selanjutnya hasil interview dengan Bagian Umum 

dan Personalia Bp Puguh Tresnowidodo 
menjelaskan bahwa tidak terdapat perawatan 

pekerja akibat kecelakaan dan pelayanan medis 
diberikan kepada karyawan untuk sakit ringan, 
dalam hal kasus sakit parah/ berat pasien dirujuk 

ke Puskesmas di Kecamatan Tabang. 

Adapun upaya dalam menekan terjadinya 
kecelakaan kerja diantaranya melakukan 

pemasangan rambu-rambu lalu lintas di jalan 
utama, pemberian APD dan himbauan untuk 
memakai peralatan APD untuk kegiatan lapangan. 
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2. Indikator 5.2.1. :  Kebebasan berserikat bagi pekerja. 

NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

26 5.2.1.  

Serikat pekerja atau kebijakan 
perusahaan (auditee) yang 
membolehkan untuk 

membentuk atau terlibat 
dalam kegiatan serikat 
pekerja. 

M Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bagian 

Umum dan Personalia Bp Puguh Tresnowidodo 
menjelaskan bahwa pada PT BRT pernah terdapat 
kepengurusan organisasi Serikat Pekerja Seluruh 

Indonesia (SP-Kahutindo), namun karena 
kepengurusannya tidak aktif, saat ini 
kepengurusannya serikat pekerja menjadi vakum. 

Selanjutnya PT BRT menerbitkan Peraturan 
Perusahaan yang mengatur hak dan kewajiban 

karyawan/pekerja dengan perusahaan.  

Hal ini menandakan bahwa PT BRT telah 
memberikan kebebasan kepada karyawan untuk 

berorganisasi (berserikat/berkumpul bagi karyawan). 
Secara tertulis hal tersebut tercantum dalam 
dokumen Peraturan Perusahaan PT BRT pada BAB IX 

pasal 49 yang berbunyi : 

“Untuk keperluan bermusyawarah secara bipartit, 
pekerja dapat membentuk suatu organisasi unit 
kerja yang dapat berfungsi sebagai wakil dari 
pekerja yang mengalami masalah/ keluh kesah dan 
perusahaan tidak akan menghalang-halangi maksud 
para pekerja untuk membentuk organisasi unit kerja 
dimaksud”. 

3. Indikator 5.2.2. : Adanya Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan 
Perusahaan (PP) yang mengatur hak-hak pekerja. 

NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

27 5.2.2.  

Ketersediaan Dokumen KKB 
atau PP. 

M PT Belayan River Timber  memiliki dokumen 

Peraturan Perusahaan (PP) yang terdiri dari 10 Bab 
dan 54 Pasal dan mengatur tentang hak dan 
kewajiban karyawan PT BRT.  

PP telah didaftarkan dan disahkan oleh Disnakertran 
Prov. Kaltim Nomor KEP.560/086/B.PHI&JAMSOSTEK/ 

2016 dan  masa berlaku berakhir pada tanggal 10 
Januari 2018. 
Selanjutnya PT BRT telah mengajukan kembali 

pendaftaran PP dan terdapat dokumen Surat 
Keterangan No 814/BHI/DTKT/2018 dari Disnakertran 
Prov. Kaltim yang menyatakan bahwa PT BRT sedang 

dalam proses pengajuan pengesahan PP sesuai 
dengan Surat No 001/KKB/BRT-SMD/V/2018 tanggal 
14 Mei 2018. 
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4. Indikator 5.2.3. :  Tidak mempekerjakan anak di bawah umur (diluar 

ketentuan). 

NO. 
NOMOR DAN 

JUDULVERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

28 5.2.3.  

Pekerja yang masih di bawah 
umur. 

M PT. Belayan River Timber tidak mempekerjakan 
karyawan dibawah umur. Dari dokumen laporan 
tenaga kerja periode bulan Juni 2018 diketahui 

bahwa PT BRT memiliki 127 Karyawan yang terdiri 
dari 119 karyawan bulanan dan 8 orang karyawan 
harian yang rata-rata sudah berumur di atas 20 

tahun. Karyawan termuda tercatat bernama Agus 
Hariyanto sebagai Staff Administrasi pada Bagian 

Technik (Staf Administrasi Bengkel) yang lahirdi 
Purworejo tanggal 17 Agustus 1998 dan saat ini 
berusia 19 tahun 11 bulan. 
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24 Juli 2018
PT Trustindo Prima Karya

lr Kurnia
Dird<tur

F. NII.AI AKHIR KINERJA PHPL PT BEI.AYAN RIVER TIMBEH

ffi
irii,l,ii tiffiiiiii?,i1ti:iiifi lffiii:ii'

1. Indikator 1.1 72,22 olo SEDANG 2 3

2. Indikator 1.2 88,89 alo
BAIK 3 3

3. Indikator 1.3 100,00 o/o
BAIK 3 3

4. Indikator 1.4 9t,67 o/o
BAIK 3 3

5. Indikator 1.5 90,48 o/o
BAIK 3 3

6. Indikator 2.1 88,89 o/o
BAIK 3 3

7. Indikabr 2.2 9t,67 o/o
BAIK 3 3

8. Indikator 2.3 90,48 o/o
BAIK 3 3

9. Indikator 2.4 90,48 oh
BAIK 3 3

10 Indikator 2.5 80,95 olo
BAIK 3 3

11. Indikator 2.6 85,71 olo
BAIK 3 3

12. Indikator 3.1 88,89 o/o
BAIK 3 3

13. Indikator 3.2 75,40 o/o
SEDANG 2 3

14. Indilotor 3.3 77,78 o/o
SEDANG 2 3

15. Indikator 3.4 ffi,il olo
SEDANG z 3

15. Indikator 3.5 77,78 o/o
SEDANG 2 3

17. Indikator 3.6 6,67 o/o
SEDANG 2 3

18. Indikator 4.1 85,7L o/o
BAIK 3 3

19. Indikator 4.2 93,33 olo
BAIK 3 3

20, Indikator 4.3 96,30 o/o
BAIK 3 3

2t. Indikator 4.4 83,33 Vo BAIK 3 3

22. Indikator 4.5 ffi,67 ola
SEDANG 2 3

JUMI.AH 59 66

NilaiKinerja PHPL 89p9 q6

(BArK)
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